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This study aims to analyze (1) analyzing product flow, money flow, and information flow 

(2) analyzing supply chain conditions, and (3) supply chain performance. This study used 

a case study method on Sahabat Hidroponik and Sayuran Kita. Respondents in the study 

were partners of producer farmers, producers, retailers (supermarkets), and consumers. 

Data collection in the study was carried out in April until July 2022. Data analysis used 

descriptive qualitative and quantitative methods. The results showed that (1) The flow of 

products involved are producer farmer partners, producers, retail and consumers, the flow 

of money has not been effective with producers farmer parthners and retail and then the 

flow of information has been effective because all members are willing to shared 

information. (2) Measuring supply chain conditions using Food Supply Chain Network 

(FSCN) method for Sahabat Hidroponik is quite effective, but a written contractual 

agreement has not occurred and supply chain conditions for Sayuran Kita have shown 

quite effective conditions, but supply chain management related to the system 

transactions have a long period of time. (3) Measuring supply chain performance using 

the Supply Chain Operation Reference (SCOR) method for Sahabat Hidroponik and 

Sayuran Kita was at a superior criteria but on the indicators of daily supply, order 

fulfillment, standard conformity ware at dvantage criteria , while order fulfillment and 

cash to cash cycle time are not included in the criteria (uncategorized). 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) aliran produk, aliran uang dan aliran 

informasi (2) kondisi rantai pasok, dan (3) kinerja rantai pasok. Penelitian ini 

menggunakan metode studi kasus di Sahabat Hidroponik dan Sayuran Kita. Responden 

pada penelitian ini yaitu mitra petani produsen, produsen, ,retail (supermarket) dan 

konsumen. Pengumpulan data penelitian dilakukan pada April- Juli 2022. Analisis data 

yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) Aliran produk yang terjadi ialah mitra petani produsen, 

produsen, retail dan konsumen, aliran uang belum efektif pada produsen dengan mitra 

petani dan retail serta aliran informasi sudah efektif karena seluruh anggota rantai pasok 

bersedia berbagi informasi. (2) Pengukuran kondisi rantai pasok dengan metode Food 

Supply Chain Network (FSCN) pada Sahabat Hidroponik cukup efektif, namun 

kesepakatan kontraktual secara tertulis belum terjadi dan kondisi rantai pasok pada 

Sayuran Kita sudah menunjukkan kondisi yang cukup efektif, namun  pada manajemen 

rantai pasok terkait sistem transaksi memiliki kurun waktu lama .(3) Pengukuran kinerja 

rantai pasok menggunakan metode Supply Chain Operation Reference (SCOR) pada 

Sahabat Hidroponik dan Sayuran Kita berada pada kriteria superior dan pada Sayuran 

namun pada indikator persediaan harian, pemenuhan pesanan, kesesuaian standar berada 

pada kriteria advantage ,sedangkan pada pemenuhan pesanan dan cash to cash cycle time 

tidak tergalong dalam kriteria (uncategorized). 

 
Kata kunci : FSCN, kinerja, rantai pasok, sayuran hidroponik, SCOR 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pertanian merupakan sektor yang sangat diperlukan bagi keberlangsungan 

kehidupan masyarakat Indonesia.  Sektor Pertanian memiliki peranan yang 

cukup strategis dan penting antara lain sebagai penyedia bahan pangan, 

pembuka lapangan kerja pemasok bahan baku industri dan sebagai sumber 

devisa negara.  Hal ini dapat dilihat dari kontribusi sektor pertanian terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga berlaku cukup besar ditahun 

2019 sekitar 9,40 persen.  Pada tahun 2020, diperkirakan distribusi PDB 

sektor pertanian sebesar 10,20 persen  atau berada pada urutan ketiga setelah 

sektor industri pengolahan dan perdagangan reparasi (Badan Pusat Statistik, 

2021).   

 

Sektor pertanian didukung oleh lima subsektor, yaitu subsektor perkebunan, 

subsektor tanaman pangan dan hortikultura, subsektor peternakan, subsektor 

perikanan dan subsektor kehutanan.  Salah satu subsektor yang cukup besar 

potensinya adalah subsektor hortikultura.  Kontribusi subsektor hortikultura 

dalam PDB atas dasar harga berlaku pada tahun 2020 yaitu sekitar 1,62 

persen dari total PDB sektor pertanian sebesar 10,20 persen yang merupakan 

urutan keempat di sektor pertanian, peternakan, perburuan dan jasa pertanian 

(Badan Pusat Statistik, 2020).  Komoditas hortikultura seperti sayur-sayuran 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam peningkatan gizi masyarakat.  

Sehingga sampai saat ini subsektor hortikultura masih menjadi perhatian 

khusus dalam rangka pengembangan yang dilakukan oleh pemerintah dalam 

pembangunan agribisnis serta dalam rangka pertumbuhan ekonomi.  
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Sayuran merupakan komoditas hortikultura yang berperan sebagai salah satu 

sumber pemenuhan gizi yang dibutuhkan tubuh setiap harinya.  Peran sayuran 

sangat penting dalam keseimbangan pangan, maka diperlu ketersediaannya 

setiap hari dalam jumlah yang cukup, kualitas yang baik serta mudah 

diperoleh sebagai sumber gizi tubuh.  Selain bermanfaat bagi tubuh, sayuran 

memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi.  Hal ini menjadikan kegiatan 

usaha agribisnis sayuran sebagai sumber peningkatan ekonomi produsen, 

selain sebagai pemenuh kebutuhan swasembada pangan.  Oleh karena itu, 

pemerintah terus berusaha memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap sayuran 

dengan meningkatkan produksi di dalam negeri.  Jumlah produksi sayuran 

dan luas panen dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1.  Perkembangan luas panen dan produksi dan sayuran di Indonesia   

tahun 2015-2019 

 

Tahun Luas Panen (ha) Produksi (ton) 

2015 46.193 655.074 

2016 48.518 528.438 

2017 51.683 545.520 

2018 50.380 565.257 

2019 50.364 580.590 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020.  
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa perkembangan usaha budidaya sayuran 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.  Pada tahun 2015 jumlah 

produksi sayuran berada pada tingkat yang paling tinggi sebesar 655.074 ton.  

Namun untuk luas panen terbesar di tahun 2017 sebesar 51.683 ha.  Meskipun 

di tahun 2018 luas panen tidak setinggi pada tahun sebelumnya, akan tetapi 

total produksi sayuran yang dihasilkan lebih meningkat menjadi 565.257 ton 

dan terus meningkat hingga tahun 2019 sebesar 580.590 ton.  Hal ini 

menunjukkan bahwa pemerintah beserta pelaku usaha ini terus bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap sayuran.  Peningkatan luas panen 

tentunya dapat berdampak pada produksi sayuran dan kesempatan konsumsi 

penduduk secara nasional.  
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Sayuran merupakan salah satu komoditi hortikultura yang banyak 

dikembangkan, baik secara konvensional maupun modern.  Sayuran sangat 

mudah ditemui pada pasar tradisional maupun modern, seperti supermarket, 

mall dan pertokoan lainnya.  Munculannya pasar modern ini tentunya 

menyebabkan sayur-sayuran tertentu yang dulunya belum penting (misalnya 

selada, sawi/petsai dan kailan) mendapatkan pasaran yang cukup baik.  Oleh 

karena itu, seiring berjalannya waktu berkembanglah usaha sayuran berpola 

agribisnis dengan teknologi canggih seperti budidaya hidroponik. 

 

Hidroponik merupakan istilah dalam sebuah teknologi bercocok tanam tanpa 

menggunakan tanah.  Hal yang terpenting pada teknik hidroponik adalah 

penggunaan air sebagai pengganti tanah untuk menghantarkan larutan hara ke 

dalam akar tanaman.  Hidroponik berasal dari bahasa Yunani yaitu 

hydrophonic.  Kata hydrophonic merupakan gabungan dari dua kata yaitu 

hydro yang berati air dan ponos yang artinya pengerjaan.  Sehingga dapat 

dikatakan hidroponik merupakan sistem penanaman dengan media tanam 

yang banyak mengandung air.  Keunggulan hidroponik sendiri adalah ramah 

lingkungan, produk yang dihasilkan higienis, pertumbuhan tanaman lebih 

cepat, kualitas hasil tanaman dapat terjaga, dan kuantitas dapat lebih 

meningkat (Setiawan, 2017). 

 

Topografi Kota Bandar Lampung yang sangat beragam, mulai dari dataran 

pantai sampai kawasan perbukitan hingga pegunungan menjadikan Bandar 

Lampung sebagai salah satu lokasi budidaya sayuran yang cukup baik.  

Menurut sebaran data tahun 2021 usaha budidaya sayuran hidroponik salah 

satu bentuk budidaya yang cukup banyak dilakukan dan sebagai pemasok 

sayuran yang ada di Kota Bandar Lampung.  Berdasarkan banyaknya 

produsen sayuran hidroponik yang ada di kota Bandar Lampung, disajikan 

pada Tabel 2 produsen sayuran hidroponik di Kota Bandar Lampung yang 

terdaftar dalam Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung.  
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Tabel 2.  Daftar produsen atau pelaku usaha sayuran hidroponik di Kota 

    Bandar Lampung 

 

No Nama Luas 

Lahan 

Alamat Pemasaran 

1.  Sahabat 

Hidroponik  

0,60 Ha Rajabasa 6 Retail (supermarket), 

resto,konsumen 

langsung 

2.  Selabung 

Hidroponik 

0,10 Ha Kedaton 1 Retail (supermarket), 

catering, cafe, 

konsumen langsung 

3.  Sayuran Kita 0,50 Ha Sukarame 5 Retail (supermarket), 

catering, cafe, 

konsumen langsung 

4.  Kita Hidroponik 0,12 Ha Way Halim 2 Retail (toko frozen), 

catering, konsumen 

langsung 

Sumber : Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung, 2021  

 

Data yang disajikan diatas merupakan daftar produsen sayuran hidroponik 

yang tercatat dalam Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung.  Merek Sayuran 

Hidroponik di Kota Bandar Lampung yang cukup eksis di kalangan karena 

memproduksi sayuran dengan berbagai jenis sayuran dan tidak jarang 

melakukan pelatihan kepada masyarakat.  Sahabat Hidroponik merupakan 

usaha milik pribadi yang telah dibangun sejak tahun 2016 yang sampai saat 

ini berkembang menjadi sebuah usaha perseorangan (CV).  Pemilik memiliki 

jumlah tenaga kerja sebanyak 3 orang untuk membantu memproduksi dan 

memasarkan sayuran setiap harinya.  Selain itu, Sahabat Hidroponik sendiri 

sudah banyak mendapatkan sertifikat, bantuan serta kerjasama dengan 

beberapa instansi guna mengenalkan serta mengembangkan budidaya sayuran 

hidroponik di Kota Bandar Lampung.  

 

Produsen sayuran hidroponik lainnya yang cukup banyak memasok 

produknya di berbagai tempat yaitu dengan merek Sayuran Kita.  Sayuran 

Kita merupakan produsen sayuran yang berbentuk paguyuban yang berdiri 

sejak awal tahun 2020.  Sayuran Kita mendapatkan produknya dari berbagai 

anggotanya yang tergolong dalam paguyuban baik di Bandar Lampung 

maupun di beberapa kabupaten di Provinsi Lampung, seperti Pringsewu dan 

Lampung Selatan dengan kapasitas produksi cukup besar.  Walaupun 
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produsen sayuran hidroponik ini merupakan produsen yang tergolong baru, 

akan tetapi sayuran yang dipasarkan dapat menguasai pasar untuk 

supermarket di Kota Bandar Lampung.  Selain dipasarkan di supermarket, 

Sayuran Kita juga dipasarkan melalui sistem online yang kemudian produk 

dapat diantar atau diambil langsung oleh konsumen.  

 

Proses pasokan sayuran hidroponik di Kota Bandar Lampung masih banyak 

mengalami kendala di antaranya berkaitan dengan persediaan produk yang 

tidak stabil dan permintaan yang tidak dapat ditentukan.  Produk yang 

dihasilkan tidak dapat memenuhi permintaan pasar sehingga mengakibatkan 

produsen harus dapat menambah atau meminta produk tambahan melalui 

mitra petani yang turut memproduksi .  Hal ini tentunya berakibat terhadap 

keterlambatan pengiriman produk yang diminta oleh saluran distribusi atau 

pelanggan.  Penyaluran dan pemasaran produk kepada pelanggan juga 

penting dan berpengaruh besar pada kinerja produsen (Dharma, 2005).  

 

Berkaitan dengan minat konsumen, dimana konsumen menyukai produk 

dalam keadaan bersih, segar dan tersedia setiap saat.  Hal ini berbanding 

terbalik dengan karaktersistik sayuran yang bersifat perishable (mudah busuk 

dan rusak), dipengaruhi oleh berbagai faktor alam.  Hal ini menyebabkan 

ketidakpastian yang dihadapi produsen atau petani sayur.  Adanya 

ketidakseimbangan antara jumlah produksi dengan permintaan yang tidak 

pasti menyebabkan produsen harus dapat menciptakan strategi yang baik 

dalam menyeimbangkan keduanya.  Situasi seperti itu menjadi sebuah 

tantangan bagaimana menciptakan kinerja yang efektif dan efisien mulai dari 

proses pengadaan sarana produksi hingga memasarkan ke konsumen guna 

menjaga kontinuitas produksi dan memberi perlakuan khusus dalam 

pengemasan, pengangkutan dan penyimpanan yang bertujuan untuk 

menjamin sayuran lebih tahan lama dan kualitas yang tetap prima hingga 

sampai di tangan konsumen.   
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Rantai pasok sayuran merupakan salah satu pendekatan yang digunakan 

untuk menyelesaikan permasalahan produsen dalam pemenuhan konsumen 

terhadap sayuran.  Tujuan utama rantai pasok adalah menyalurkan suatu 

barang dan jasa kepada konsumen.  Aktivitas rantai pasok menekankan 

bagaimana perusahaan memenuhi permintaan konsumen lebih cepat dengan 

kuantitas yang tepat dengan adanya aliran informasi dan aliran uang yang 

baik antara mitra petani, produsen, retail dan konsumen (Haryandi, 2020).   

 

Analisis kinerja rantai pasok dilakukan guna memonitoring dan pengendalian 

terhadap sasaran yang telah ditargetkan dengan hasil yang telah dilaksanakan 

yang selanjutnya dapat dikomunikasikan dengan anggota rantai pasok 

lainnya.  Manfaat umum evaluasi kinerja rantai pasok mencakup menilai dan 

mengendalikan perkembangan, menyoroti pencapaian, meningkatkan 

pemahaman terhadap proses kunci, mengidentifikasi potensi masalah yang 

akan muncul dan memberikan wawasan tentang kemungkinan tindakan 

perbaikan di masa depan.  Oleh karena itu, pengukuran kinerja rantai pasok 

sayuran hidroponik di Kota Bandar Lampung perlu dilakukan dilakukan 

untuk dapat mengetahui keberhasilan produsen sayuran hidroponik dan 

menentukan arah perbaikan untuk dapat bersaing dengan produsen lainnya.  

Maka penelitian ini ditujukan untuk menganalisis kinerja rantai pasok 

sayuran hidroponik di Kota Bandar lampung pada Sahabat Hidroponik dan 

Sayuran Kita.  

 

Penelitian mengenai kinerja rantai pasok produk sayuran sudah pernah 

dilakukan sebelumnya oleh Paramita, Hasyim, dan Affandi (2019) yang 

berkaitan dengan komoditas sayuran organik.  Hasil menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan kinerja rantai pasok komoditas tomat setiap anggota telah 

mencapai standar kinerja, sehingga dalam kriteria baik. sayuran organik pada 

atribut cost masih belum mencapai kinerja yang baik.  Dalam pengukuran 

kinerja rantai pasok apabila setiap komponen atribut semakin mendekati 

100,00 persen artinya kinerja rantai pasok tersebut akan semakin baik, dan 

jika mencapai 100,00 persen artinya kinerja rantai pasok tersebut dapat 
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dikatakan sempurna, dapat dilihat rata-rata kinerja pada penelitian tersebut 

berada pada posisi superior.   

 

Kebaharuan penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang 

sejenis yaitu komoditas dalam pengukuran kinerja rantai pasok yaitu sayuran 

hidroponik yang dilakukan oleh produsen yaitu mitra petani, Sahabat 

Hidroponik dan Sayuran Kita.  Penilaian kinerja rantai pasok meliputi empat 

atribut antara lain responsiveness, flexibility, management aset, dan 

reliability, (Bolstrofff, 2011).  Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Yoesdiarti, Miftah, dan Khairi (2018) yang hanya fokus pengukuran 

kinerja rantai pasok dilakukan pada pedagang dan konsumen.  Berdasarkan 

masalah-masala yang timbul pada produsen, maka diperlukan analisis lebih 

dengan melakukan penelitian berjudul “Analisis Kinerja Rantai Pasok 

(Supply Chain) Produk Sayuran Hidroponik di Kota Bandar Lampung Kita”.  

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Sayuran memiliki manfaat yang sangat dibutuhkan oleh tubuh, oleh karena itu 

perlunya kualitas yang aman untuk dikonsumsi oleh masyarakat dan 

ketersediaan yang mudah diperoleh.  Peningkatan permintaan sayuran 

hidroponik semakin tinggi, seiring dengan peningkatan pertumbuhan dan 

pengetahuan masyarakat akan komposisi pangan sehat.  Hal ini harus 

diimbangi dengan ketersediaan, untuk mencukupi permintaan yang ada.  

Permintaan konsumen untuk mendapatkan produk pada keadaan kualitas 

yang baik dan mudah diperoleh, menjadi peluang dan tantangan bagi para 

produsen di bidang sayuran untuk dapat memenuhinya salah satunya dengan 

kegiatan rantai pasok yang efektif dan efisien.  Kendala yang dialami oleh 

rantai pasok komoditas pertanian berbeda dengan karakteristik komoditas non 

pertanian yaitu produk pertanian yang mudah produk pertanian bersifat 

kamba, sehingga produk pertanian cukup sulit ditangani.  Faktor diatas harus 

dipertimbangkan melalui rantai pasok produk pertanian, agar menghasilkan 
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mekanisme rantai pasok yang komprehensif, efektif, serta efisien (Marimin 

dan Maghfiroh, 2010).  

 

Sahabat Hidroponik dan Sayuran Kita merupakan produsen yang bergerak di 

bidang produksi sayuran yang dipasarkan kepada konsumen baik secara 

langsung maupun dipasarkan ritel di supermarket dan pertokoan.  Sahabat 

Hidroponik sendiri memiliki lahan produksi sendiri yang dilengkapi green 

house, ruang packing dan mess bagi karyawan.  Sedangkan pada Sayuran 

Kita merupakan produsen sekaligus packing house dari beberapa mitra yang 

tergabung sebagai anggota paguyuban.  Kedua merek dagang tersebut selain 

memproduksi sayurannya secara langsung (sebagai produsen), juga dibantu 

mitra petani produsen yang memproduksi sayuran dalam rangka  membantu 

pemenuhan pasokan produk sayuran hidroponik.  Namun sayangnya, di 

kedua merek sayuran hidroponik tersebut memiliki memiliki sistem kontrak 

mitra yang tidak pasti (hanya mengandalkan sistem kepercayaan).   

 

Hadirnya kualitas produk yang kurang baik, dapat disebabkan oleh integrasi 

rantai pasok tidak dilakukan dengan benar.  Selanjutnya, akan terjadi 

penolakan atau pengembalian produk, karena tidak sesuai dengan apa yang 

diinginkan konsumen, atau barang yang tidak sampai tepat waktu sesuai 

permintaan konsumen.  Hal ini akan memengaruhi kepercayaan konsumen 

terhadap perusahaan, yang berakibat buruk pada permintaan dan daya saing 

perusahaan.  Keseluruhan proses rantai pasok yang terjadi diharapkan dapat 

mengurangi ketidakpastian di setiap rantai pasok sayuran dalam menyediakan 

pasokan terbaiknya untuk konsumen.   

 

Kinerja merupakan capaian setelah berbagai tugas yang diberikan terlaksana 

berdasarkan kemampuan, keahlian, dan waktu yang dimiliki seseorang 

(Hasibuan, 2017).  Capaian kinerja srantai pasok diukur melalui atribut 

responsivness, flexibility, manajemen aset, reliability.  Pengukuran kinerja 

rantai pasok penting dilakukan untuk mengevaluasi tingkat pengembalian 

input sekaligus dimanfaatkan untuk memperbaiki kondisi rantai pasok.  
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Menurut Rachmat (2013) terdapat beberapa alasan penting sehingga 

pengukuran kinerja pasok perlu dilakukan, karena dapat mengontrol kinerja 

secara langsung maupun tidak langsung, menjaga seluruh kegiatan yang 

dilakukan perusahaan tetap pada jalur agar dapat mencapai tujuan perbaikan 

rantai pasok, meningkatkan kinerja rantai pasok, namun kekeliruan dalam 

pengukuran rantai pasok dapat menyebabkan penurunan pada kinerja rantai 

pasok.  Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan, maka dapat 

dirumuskan masalah: 

1. Bagaimana aliran produk, aliran finansial dan aliran informasi sayuran 

hidroponik di Kota Bandar Lampung ? 

2. Bagaimana kondisi rantai pasok sayuran hidroponik di Kota Bandar 

Lampung ? 

3. Bagaimana kinerja rantai pasok sayuran hidroponik di Kota Bandar 

Lampung? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukan sebelumnya, maka 

peneliti memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Mengetahui aliran produk, aliran finansial dan aliran informasi sayuran 

hidroponik di Kota Bandar Lampung  

2. Menganalisis kondisi rantai pasok sayuran hidroponik di Kota Bandar 

Lampung  

3. Menganalisis kinerja rantai pasok sayuran hidroponik di Kota Bandar 

Lampung  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari hasil penelitian mengenai analisis kinerja rantai pasok 

sayuran hidroponik di Kota Bandar Lampung adalah sebagai berikut : 

1. Bagi produsen, penelitian ini sebagai bahan informasi untuk mengetahui 

aliran rantai pasok dan kondisi rantai pasok yang terjadi serta tingkat 



10 

 

  

kinerja rantai pasok yang telah dicapai sebagai bahan perbaikan dalam 

rangka pengembangan usaha sayuran hidroponik yang dijalani.  

2. Bagi pemerintah, penelitian ini sebagai bahan informasi dalam menyusun 

program yang terkait dengan pengembangan usaha sayuran hidroponik. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini berguna sebagai bahan rujukan, sumber 

referensi bacaan, dan bahan pembanding bagi peneliti yang akan 

melakukan penelitian sejenis.
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II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 

A. Sayuran Hidroponik 

 

Istilah hidroponik berasal dari bahasa latin “hydro” yang berarti air dan 

“ponous” yang berarti kerja.  Sehingga apabila disatukan menjadi kata 

“hydroponic” hal ini berarti bekerja dengan air.  Secara ilmiah, hidroponik 

diartikan sebagai suatu kegiatan budidaya tanaman menggunakan media  

kecuali tanah.  Media yang dapat digunakan dalam kegiatan budidaya 

tanaman hidroponik dapat menggunakan media seperti pasir, krikil, dan 

pecahan genteng yang kemudian diberikan larutan nutrisi tertentu yang 

mengandung banyak unsur esensial yang dibutuhkan bagi tanaman untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Lingga, 2005).  

 

Kegiatan budidaya dengan sistem hidroponik pada dasarnya memiliki 

keunikan tertentu, yang sebetulnya sistem ini dapat terus berkembang dan 

diikuti oleh masyarakat ditengah kondisi lahan yang semakin sempit. 

Kelebihan utama dari kegiatan budidaya dengan sistem hidroponik ini adalah 

produksi tanaman lebih terjamin dan tanaman dpat tumbuh dengan baik.  

Kelebihan lainnya yaitu perawatan yang lebih mudah, penggunaan pupuk 

lebih efisien, tanaman yang mati lebih mudah diganti dengan tanaman yang 

baru, tidak diperlukan tenaga kerja yang banyak.  Sehingga sistem budidaya 

hidroponik ini dapat dilakukan di berbagai waktu yang tidak ditentukan oleh 

musim karena sistem hidroponik ini dapat dilakukan di ruangan minim 

cahaya dan tempat yang luas (Lingga, 2005).  
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Suprayogi (2021) menjelaskan bahwa keunggulan sistem hidroponik ialah 

tidak digunakannya media tanah dalam melakukan produksi, risiko penolahan 

lahan lebih kecil karena sistem ini hanya dilakukan di ruangan tertentu, 

kualititas lebih baik dan lebih bersih.  Selain itu pada sistem hidoroponik ini 

minimnya bahkan tidak adanya gulma yang ada disekitar tanaman serta dalam 

pengendalian hama dan penyakit sistem ini dinilai lebih mudah.  Tanaman 

lebih higienis, hasil produksi lebih kontinu dan hasil produksi yang terus 

berlanjut dibandingkan dengan cara budidaya yang umumnya dilakukan juga 

menjadi kelebihan dari sistem hidroponik.  

 

Ditengah banyaknya kelebihan yang ada pada budidaya sistem hidroponik ini 

terdapat kelemahan yang dirasa dapat menghambat seseorang dalam 

menjalankan proses produksi.  Modal yang besar merupakan salah satu 

kelemahan dari sistem hidroponi, sebab dalam melaksanakan budidaya 

diperlukan alat dan bahan yang sedikit berbeda dengan sistem budidaya 

konvensional lainnya.  Selain itu jika tanaman terserang patogen maka dalam 

waktu singkat tanaman akan terinfeksi, pada kultur substrat jika kapasitas 

menahan air media substrat lebih kecil dibanding media tanah akan 

menyebabkan media cepat kering.  Sedangkan pada kultur air, volume air dan 

jumlah nutrisi sangat terbatas sehingga akan menyebabkan titik layu 

sementara sampai titik layu permanen pada tanaman (Suprayogi, 2021).  

 

B. Saluran Distribusi 

 

Saluran distribusi diartikan sebgaai suatu komponen atau aspek yang terlibat 

dalam proses pemasaran.  Saluran distribusi ini juga dapat diartikan sebagai 

kegiatan yang memperlancar dan mempermudah penyampaian suatu barang 

dan jasa dari produsen sampai ketangan konsumen.  Seseorang atau sebuah 

perusahaan distributor adalah perantara yang menyalurkan produk dari 

pabrikan (manufacturer) ke pengecer (retailer). Setelah suatu produk 

dihasilkan oleh pabrik, produk tersebut dikirimkan dan biasanya juga 

sekaligus dijual ke suatu distributor.  Distributor tersebut kemudian menjual 

produk ke pengecer atau pelanggan.  Saluran distribusi yang berjalan dengan 
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lancar dan optimal akan membuat sebuah perusahaan itu berkembang dengan 

baik dan cepat karena perusahaan tersebut dapat menyesuaikan waktu, proses 

distribusi, dan lingkungan yang ada (Wahani dan Wullur, 2017).  

 

American Marketing Association atau asosiasi pemasaran Amerika 

menambahkan bahwa saluran distribusi sebagai struktur organisasi antar 

perusahaan dan agen-agen, grosir, dan eceran, melalui nama komoditi produk 

atau jasa-jasa dipasarkan.  Saluran distribusi merupakan suatu kelompok 

perantara yang berhubungan erat satu sama lain dan yang menyalurkan 

produk-produk kepada pembeli.  Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa saluran distribusi merupakan suatu kegiatan perpindahan 

barang dari produsen ke konsumen secara efektif dan efisien, dimana proses 

penyaluran barang tersebut bisa melewati berbagai kerjasama antara 

produsen, agen, pedagang besar, dan pedagang kecil bahkan produsen bisa 

juga memotong jalur rantai pasok untuk menjual langsung kepada konsumen.   

 

C. Rantai Pasok 

 

Rantai pasok atau supply chain merupakan suatu jaringan usaha yang secara 

bersama-sama bekerja untuk menciptakan dan mengantarkan aliran produk ke 

tangan pemakai terakhir.  Rantai pasok sendiri terdiri dari seluruh pihak yang 

terlibat langsung maupun tidak langsung dalam memenuhi permintaan 

konsumen.  Menurut Furqon (2014) rantai pasokan secara umum berkaitan 

dengan aliran dan transformasi barang atau jasa yang dimulai dari tahap 

penyediaan sarana produksi hingga produk akhir bisa sampai ke tangan 

konsumen, yang melibatkan proses produksi, pengiriman, penyimpanan, 

distribusi, dan penjualan produk untuk memenuhi permintaan.  Perancangan 

rantai pasok serta keputusan operasional memegang peran penting 

dalam keberhasilan atau kegagalan dari suatu perusahaan. 

 

Megawati (2016) menjelaskan mekanisme rantai pasok produk pertanian 

secara alami dibentuk oleh para pelaku rantai pasok itu sendiri.  Pada negara 

yang sedang berkembang seperti Indonesia, mekanisme rantai pasok produk 
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pertanian dicirikan dengan lemahnya produk pertanian dan komposisi pasar.  

Kedua hal tersebut akan menentukan kelangsungan mekanisme rantai pasok.  

Mekanisme rantai pasok produk pertanian dapat bersifat tradisional ataupun 

modern.  Mekanisme tradisional adalah petani menjual produknya langsung 

ke pasar atau lewat tengkulak, dan tengkulak yang akan menjualnya kepasar 

tradisional dan pasar swalayan.  Mekanisme rantai pasok modern terbentuk 

oleh beberapa hal antara lain mengatasi kelemahan karakteristik dari produk 

pertanian, meningkatkan permintaan kebutuhan pelanggan akan produk yang 

berkualitas, dan memperluas pasar pasar yang ada.  

 

Supply Chain menunjukkan adanya rantai yang panjang yang dimulai dari 

mitra petani produsen ke konsumen, dimana adanya keterlibatan entitas atau 

yang dalam hal ini termasuk kedalam pelaku rantai pasok  Oleh karena itu 

untuk menyampaikan produk dari produsen ke konsumen terdapat kegiatan 

distribusi sangant penting.  Tanpa adanya distribusi, produk yang dihasilkan 

tidak akan sampai ke konsumen.   

 

Produk pertanian sendiri merupakan produk atau barang konsumsi.  Dimana, 

produk konsumsi adalah produk-produk yang dibeli untuk dikonsumsi.    

Terdapat beberapa pemain utama yang memiliki kepentingan dalam lembaga 

distribusi atau anggota rantai pasok produk pertanian, yaitu produsen, 

pedagang besar, pedagang kecil atau pengecer dan konsumen.  hubungan 

organisasi dalam rantai pasok adalah sebagai berikut : 

1. Rantai 1 

Rantai satu adalah produsen yang memproduksi produk pertanian yang 

merupakan pelaku rantai pasok awal.  Produsen merupakan sumber 

penyedia produk pertama, dimana rantai penyaluran produk akan dimulai.  

Produk yang dihasilkan berupa produk setengah jadi atau jadi yang 

kemudian dapat dengan langsung dipasarkan.   

2. Rantai 1-2 

Rantai satu adalah produsen – konsumen.  Bentuk saluran distribusi ini 

merupakan yang paling pendekdan sederhana karena tanpa menggunakan 
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perantara.  Produsen dapat menjual produk yang telah dihasilkannya 

melalui pemesanan online atau langsung mendatangi lokasi produsen.  

Oleh karena itu saluran ini disebut saluran distribusi langsung. 

 

3. Rantai 1-2-3  

Rantai satu dua adalah produsen – pengecer - konsumen.  Produsen dalam 

hal ini hanya melayani penjualan kepada pedagang eceran dengan harga 

tertentu kemudian produk tersebut akan jual kembali atau dipasarkan ke 

konsumen.  Hubungan konsep supplier partnering antara produsen dan 

pengecer mempunyai potensi yang menguntungkan bagi kedua belah 

pihak.  

4. Rantai  1-2-3-4  

Rantai satu, dua tiga merupakan produsen ––pedagang besar – pengecer - 

konsumen.  Saluran distribusi ini banyak digunakan oleh produsen, dan 

sering dinamakan saluran distribusi tradisional.  Disini produsen hanya 

melayani penjualan dalam jumlah besar kepada pedagang besar saja atau 

pembelian oleh konsumen dilayani pengecer saja.  Pengecer dapat 

mendapatkan produk yang berasal dari pedagang besar akan 

mendistribusikan atau menawarkan produknya kembali kepada konsumen 

akhir.  Dalam hal ini mata rantai pasok akan berhenti ketika barang 

tersebut dibeli atau digunakan oleh konsumen. Keberhasilan pengecer 

menjual produk ke konsumen tentunya sangat menentukan keberhasilan 

anggota rantai pasok sebelumnya. 

 

Menurut Guritno dan Harsasi (2014) dalam supply chain terdapat berbagai 

aliran yang dikelola oleh para pelaku.  Aliran-aliran tersebut meliputi aliran 

produk, aliran uang, dan aliran informasi.  Penjelasan masing-masing aliran 

tersebut yaitu sebagai berikut:  

1. Aliran Produk 

Aliran produk bergerak mengalir mulai dari hulu (upstream) hingga ke 

hilir (downstream). Salah satu contoh bentuk aliran produk adalah aliran 

bahan baku yang dikirim dari mitra petani produsen kepada produsen 
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utama untuk dilakukan pengolahan lebih lanjut.  Setelah melalui proses 

sortasi dan pengemasan, produk akan akan dikirim kepada retail hingga 

akhirnya produk akan bergerak ke  konsumen akhir.  

2. Aliran Uang  

Berbeda dengan aliran produk, aliran uang akan bergerak mengalir dari 

sisi hilir ke sisi hulu. Aliran uang dapat berbentuk invoice, perjanjian 

pembayaran, cek, dan lainnya. 

3. Aliran Informasi  

Aliran informasi bergerak mengalir baik dari hulu ke hilir maupun hilir ke 

hulu. Aliran informasi yang dibutuhkan dapat berupa informasi terkait 

persediaan produk di masing-masing outlet penjualan yang dibutuhkan 

oleh distributor maupun pabrik, informasi tentang ketersediaan kapasitas 

produksi yang dimiliki oleh pemasok yang dibutuhkan oleh pabrik dan 

informasi tentang status pengiriman bahan baku dibutuhkan oleh 

perusahaan yang melakukan pengiriman maupun penerimaan. 

 

D. Kondisi Rantai Pasok 

 

Setiap pelaku berada pada lapisan jaringan yang memiliki paling sedikit satu 

rantai pasok.  Pelaku lainnya pada jaringan mempengaruhi kinerja dari rantai 

pasok.  Setiap pelaku bisa saja melakukan aturan yang berbeda pada rantai 

yang berbeda dan bekerjasama dengan rantai berbeda yang kemungkinan 

menjadi pesaingnya pada rantai lain. Oleh karena itu, analisis rantai pasok 

yang dievaluasi dalam konteks jaringan yang kompleks pada rantai pasok 

pangan, yang dinamakan metode Food Supply Chain Network (FSCN).  

Kondisi dan aktivitas rantai pasok digambarkan secara deskriptif pada 

Gambar 1 dengan menggunakan kerangka Food Supply Chain Network 

(FSCN) yang dikemukakan oleh Lambert et al. (2001) yang kemudian 

dimodifikasi oleh Van der Vorst (2006). 
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Gambar 1. Kerangka analisis deskriptif rantai pasok menggunakan metode 

food supply chain network (FSCN) 

 

1. Sasaran Rantai Pasok 

Sasaran rantai pasok dilihat dari dua bagian yaitu sasaran pasar (upaya 

segmentasi pasar, siapa konsumen, apa yang diinginkan serta dibutuhkan 

konsumen, dan siapa kunci utama yang menentukan sasaran rantai pasok), 

dan sasaran pengembangan  merupakan target yang ingin dikembangkan 

perusahaan yang dirancang bersama-sama oleh seluruh pelaku rantai yang 

terlibat (dapat berupa penggunaan teknologi atau sarana lain yang 

terbarukan untuk dapat meningkatkan kinerja rantai pasok). 

2. Manajemen rantai pasok 

Manajemen rantai menjelaskan mengenai bagaimana koordinasi kegiatan 

dan struktur manajemen yang terjadi dalam jaringan rantai pasok, 

dilakukan dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk 

meningkatkan kinerja rantai pasok.  Manajemen jaringan ini menjelaskan 

bagaimana pemilihan mitra, kesepakatan kontraktual, sistem transaksi dan 

kolaborasi rantai pasok yang dilakukan dalam rantai pasok. 

3.  Struktur rantai pasok 

Analisis struktur rantai pasok bertujuan untuk memilah anggota yang 

berperan penting dalam keberhasilan rantai pasok yang sejalan dengan 

tujuan rantai pasok, beserta kontribusi atau perannya di dalam jaringan 

rantai pasok.  Struktur rantai pasok menjelaskan mengenai dua bagian 

dalam keanggotaan rantai, yaitu anggota primer dan anggota sekunder. 

Struktur 

Rantai Pasok 

Manajemen 

Rantai Pasok 

Sasaran 

Rantai Pasok 

Sumber Daya 

Rantai Pasok 

Proses Bisnis 

Rantai Pasok 
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4. Sumber Daya Rantai Pasok 

Seluruh anggota rantai pasok mempunyai suatu sumber daya yang 

dimanfaatkan untuk menunjang pengembangankan perannya dalam rantai 

pasok.  Sumber daya rantai pasok menjelaskan mengenai sumber daya 

yang digunakan oleh anggota rantai pasok sebagai upaya pengembangan 

serta perbaikan kinerja rantai pasok, meliputi sumber daya fisik, teknologi, 

manusia dan permodalan yang digunakan dalam rantai pasok. 

5. Proses Bisnis Rantai  

Proses bisnis rantai menjelaskan mengenai kegiatan maupun hubungan 

yang terjadi dalam rantai pasok.  Bagian ini menjelaskan tentang hubungan 

bisnis antara anggota rantai pasok, pola distribusi (produk, modal, dan 

informasi), jaminan identitas merk, proses membangun kepercayaan dan 

aspek risiko. 

 

E. Manajemen Rantai Pasok 

 

Manajemen rantai pasok adalah sebagai sebuah rantai suplai, rantai pasokan, 

jaringan logistik atau jaringan suplai adalah sebuah sistem terkoordinasi yang 

terdiri atas organisasi, sumber daya manusia, aktivitas, informasi, dan sumber 

daya  lainnya yang terlibat secara bersama-sama dalam suatu pemindahan 

suatu produk atau jasa baik dalam bentuk maupun virtual dan suatu pemasok 

kepada pelanggan.  Menurut Chandrasekaran dan Raghuram (2014), rantai 

pasok berfokus pada pengelolaan jaringan organisasi dan kegiatan mereka 

untuk memenuhi kebutuhan pelanggan utama dari fokus dalam lingkungan 

yang dinamis. Sebuah perusahaan dapat menerapkan supply chain 

management secara efektif dengan cara perusahaan tersebut harus mampu 

menyediakan dan mengelola sebuah bahan baku dengan supplier maupun 

distributor yang terpilih.  Pada akhirnya supply chain management secara 

menyeluruh dapat menciptakan sinkronisasi dan koordinasi aktivitas-aktivitas 

yang berkaitan dengan aliran bahan baku baik didalam maupun diluar 

perusahaan.  
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Heizer dan Render (2015) menjelaskan bahwa manajemen rantai pasok 

(supply chain management) suatu proses yang menggambarkan koordinasi 

dari keseluruhan kegiatan rantai pasokan dimulai dari bahan baku dan 

diakhiri dengan konsumen atau pelanggan puas.  Tujuan dari manajemen 

rantai pasokan adalah mengkoordinasi kegiatan dalam rantai pasokan untuk 

memaksimalkan keunggulan kompetitif dan manfaat dari rantai pasokan bagi 

konsumen akhir.  Fitur utama dari rantai pasokan adalah peran dari anggota- 

anggotanya demi kepentingan timnya (rantai pasokan). Adapun Aktivitas 

utama dalam rantai pasok terbagi atas empat bagian yaitu perencanaan, 

sumber, membuat, dan pengiriman (Gunasekaran, 2004).  Keempat aktivitas 

tersebut memiliki didefinisikan sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

Proses yang menyeimbangkan keseimbangan dan penawaran agregat 

untuk membangun jalan terbaik dari tindakan yang memenuhi aturan 

bisnis yang ditetapkan.  

2. Sumber  

Proses yang melakukan pengadaan barang dan jasa untuk memenuhi 

kebutuhan yang direncanakan atau aktual.  

3. Membuat  

Proses yang mengubah barang ke tahap penyelesaian untuk memenuhi 

kebutuhan yang direncanakan atau aktual.  

4. Pengiriman  

Proses yang menyediakan barang jadi dan jasa, termasuk manajemen 

pemesanan, manajemen transportasi, dan manajemen gudang, untuk 

memenuhi kebutuhan yang direncanakan atau aktual.  

 

F. Kinerja Rantai Pasok 

 

Secara umum rantai pasok terdiri atas beberapa elemen yang memiliki peran 

masing-masing.  Keseluruhan elemen tersebut memiliki ukuran kinerja rantai 

pasok masing-masing dan berbeda satu sama lain.  Ukuran kinerja rantai 

pasok tersebut dapat menjadi dasar dikatakannya suatu kegiatan dalam rantai 
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pasok berjalan baik atau tidak.  Van Der Vorst (2006) menjelaskan bahwa 

sistem pengukuran kinerja (performance measuremet system) diperlukan 

sebagai pendekatan dalam rangka mengoptimalkan jaringan rantai pasok dan 

meningkatkan daya saing pelaku rantai pasok.  Pengukuran kinerja rantai 

pasok bertujuan untuk mendorong dan mendukung perancangan tujuan rantai 

pasok, evaluasi kinerja rantai pasok, dan menentukan langkah-langkah ke 

depan melalui strategi yang diperlukan dalam rantai pasok.  

 

Fokus utama kinerja rantai pasok adalah menetapkan penetapan tugas agar 

setiap mata rantai fokus dalam meningkatkan kinerja kerja pada bagiannya 

masing-masing.  Tantangan pada rantai rantai pasok sayuran memerlukan 

perlakuan khusus di setiap elemen mata rantai, dimana karakteristik produk 

yang mudah rusak.  Hal ini berbanding terbalik dengan permintaan pasar 

yang menginginkan produk dalam keadaan segar ketika sampai ke konsumen 

dengan kualitas terbaik dan menuntut pasokan yang terus menerus setiap saat.  

Pengukuran kinerja sangat dibutuhkan untuk memaksimalkan kemampuan 

setiap elemen agar saling terintegrasi.   

 

Sebuah organisasi atau perusahaan sebaiknya menerapkan satu jenis 

pengukuran sistem yang paling sesuai dengan karakteristik organisasi atau 

perusahaan (Chan 2003) Pengukuran kinerja rantai pasok dapat dilakukan 

dengan menggunakan metode Supply Chain Operational Reference (SCOR).  

Penggunaan SCOR dapat mengidentifikasi berbagai informasi, peran, proses 

dan keputusan pada setiap mata rantai yang terlibat.  Hal ini digunakan untuk 

mengetahui berbagai informasi peluang dan juga kendala yang dihadapi dan 

setelah diberikan solusi penyelesaian masalahnya.  Metode SCOR tersebut 

memiliki empat elemen pengukuran kinerja yaitu reliability (kinerja 

pengiriman, kesesuaian standar, pemenuhan pesanan), flexibility, 

responsivness (lead time pemenuhan pesanan standar, siklus pemenuhan 

pesanan ) dan manajemen aset (cash to cash cycle time dan persediaan harian) 

(Bolstroff dan Rosenbaum, 2011).  
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2.2 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu merupakan kajian yang berkaitan dengan topik penelitian 

yang akan diteliti.  Penelitian terdahulu tentunya dibutuhkan sebagai bahan 

referensi guna menjadi bahan pembanding, pelengkap dan penyempurna 

antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya.  Berdasarkan 

hasil penelitian terdahulu tersebut dapat menjadi bahan perbandingan penulis 

dalam melihat persamaan dan perbedaan dalam metode yang digunakan, 

sehingga membantu penulis dalam mengambil keputusan untuk pemilihan 

metode analisis yang tepat digunakan.  Guna melihat lebih jelas mengenai 

kajian penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian, maka dapat 

dilihat pada Tabel 4.  

 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu yang tercantum pada Tabel 4 maka 

dapat dilihat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Paramita, 

Hasyim, dan Affandi (2019); Soka, Muftah, dan Yoesdiarti (2017); Ajusa, 

Abidin, dan Kasymir (2020) adalah pada komoditas yang dianalisis dan lokasi 

penelitian.  Untuk persamaan dari penelitian yang digunakan dengan 

penelitian yang digunakan oleh Kinding, Priatna, dan Baga, (2019), Apriyani, 

Nurmalina, dan Burhanuddin (2018); Putri, Murniati dan Nugraha (2020) 

memiliki persamaan berupa metode penelitian dan metode analisis yang 

digunakan.  Dimana, metode studi kasus digunakan guna mendapatkan 

informasi mendalam dari lokasi penelitian yang dipilih, sedangkan metode 

analisis data mengenai rantai pasok menggunakan Food Supply Chain 

Network (FSCN) dan pengukuran kinerja rantai pasok menggunakan metode 

Supply Chain Operation Reference (SCOR). 
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Tabel 3. Kajian penelitian terdahulu 

 

No 
Judul Penelitian, Peneliti dan 

Tahun 
Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1.  Analisis Rantai Pasok Tomat di 

Kecamatan Sukau Kabupaten 

Lampung Barat  

(Paramita, Hasyim, dan 

Affandi, 2019) 

1. Mengkaji pola aliran 

rantai pasok, aliran 

barang, aliran 

informasi dan aliran 

finansial tomat 

2. Mengukur kinerja 

rantai pasok tomat 

3. Menganalisis marjin 

pemasaran tomat 

1. Metode penelitian 

yang digunakan 

adalah survei 

2. Analisis penelitian 

yang digunakan 

adalah deskriptif 

kualitatif dan 

kuantitatif 

3. Sampel yang 

digunakan 10 agen, 

12 pedagang besar, 

dan 22 pedagang 

pengecer  

1. Lembaga yang terlibat dalam rantai 

pasok tomat yaitu petani, agen, 

pedagang besar, dan pedagang pengecer.  

2. Mekanisme aliran barang dari petani 

sampai konsumen akhir, aliran informasi 

terdiri dari dua arah yaitu antara petani 

dan antara beberapa lembaga pemasaran 

(petani dengan agen, agen dengan 

pedagang besar dan pedagang pengecer, 

pedagang besar dengan pedagang 

pengecer dan pedagang pengecer dengan 

konsumen), dan aliran finansial dari hilir 

ke hulu yaitu dari konsumen ke petani.  

3. Kinerja rantai pasok anggota telah 

mencapai standar kinerja, sehingga 

dalam kriteria baik. Untuk pengukuran 

ratio profit margin antar lembaga 

tersebar tidak merata dan Et<1, sehingga 

pemasaran sayuran belum efisien.  
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Tabel 3.  Lanjutan 

 

No 
Judul Penelitian, Peneliti dan 

Tahun 
Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 

2 Rantai Pasok Sayuran pada 

Pondok Pesantren Al Ittifaq 

Kabupaten Bandung (Kinding, 

Priatna, dan Baga, 2019) 

1. Mengidentifikasi 

rantai pasok sayuran 

Pondok Pesantren Al-

Ittifaq 

2. Mengukur kinerja 

rantai pasok sayuran 

Pondok Pesantren Al-

Ittifaq 

1. Identifikasi rantai 

pasok menggunakan 

metode analisis 

FSCN 

2. Pengukuran kinerja 

rantai pasok 

menggunakan 

metode matriks 

SCOR  

 

1. Kondisi rantai pasok sayuran di Al 

Ittifaq sudah menunjukkan kondisi baik, 

namun perlu perbaikan pada koordinasi, 

sistem transaksi dan belum adanya 

kesepakatan kontraktual antara petani 

dan perusahaan. 

2. Hasil pengukuran kinerja rantai pasok 

sayuran organik di Al Ittifaq secara 

keseluruhan sudah baik, namun pada 

kesesuaian standar dan persediaan 

harian berada pada posisi Advantage. 

3 Rantai Pasok Ikan Tongkol di 

PPP Cilauteureun Garut 

(Nurhakim, Wisudo, dan 

Nurani, 2017) 

 

1. Mengidentifikasi dan 

menganalisis sistem 

rantai pasok ikan 

tongkol di PPP 

Cilauteureun Garut 

2. Menilai kinerja rantai 

pasok ikan tongkol 

yang terdapat di PPP 

Cilauteureun Garut 

1. Metode penelitian 

adalah metode 

survei 

2. Metode analisis data 

menggunakan 

Productivity 

Organization (APO) 

3. Jumlah responden 

dalam penelitian 

sebanyak 44 orang. 

1. Adanya perbedaan produk ikan tongkol 

yang berakibat pada terjadinya segemen 

pasar. Selain ituketidakpastian hasil, 

dan belum mengetahui apa yang 

menjadi keinginan konsumen menjadi 

kendala pada PPP Cilauteureun Garut.  

2. Kinerja rantai pasok ikan tongkol masih 

berada pada kategori cukup baik dengan  

nilai 64,71%. 
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Tabel 3.  Lanjutan 

 

No 
Judul Penelitian, Peneliti dan 

Tahun 
Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 

4 Analisis Pola Rantai Pasok dan 

Kinerja Rantai Pasok 

Agroindustri Kelanting di 

Kabupaten Pesawaran dan 

Kabupaten Pringsewu  

(Putri, Murniati, dan Nugraha, 

2020) 

1. Mengetahui pola alir 

rantai pasok ubi kayu 

pada Agroindustri 

Kelanting Darwiyanto 

dan Agroindustri 

Kelanting Robbani 

2. Menganalisis kinerja 

rantai pasok ubi kayu 

pada Agroindustri 

Kelanting Darwiyanto 

dan Agroindustri 

Kelanting Robbani 

1. Metode penelitian 

studi kasus.  

2. Total responden 

sebanyak 39 orang 

terdiri dari petani, 

agen, pemilik 

agroindutri, 

pedagang besar, 

pedagang pengecer, 

dan konsumen.  

3. Metode analisis 

menggunakan 

matriks SCOR 

1. Pola aliran rantai pasok ubi kayu pada 

Agroindustri Kelanting Darwiyanto dan 

Agroindustri Kelanting Robbani dimulai 

dari petani ubi kayu dan agen ubi kayu 

sebagai pemasok bahan baku, 

agroindustri kelanting, pedagang besar 

kelanting, pedagang pengecer kelanting 

dan konsumen akhir.  

2. Kinerja rantai pasok ubi kayu pada 

Agroindustri Kelanting Robbani 

memiliki kriteria yang lebih baik 

dibandingkan dengan Agroindustri 

Kelanting Darwiyanto.  

5 Pengukuran Kinerja Rantai 

Pasok Komoditas Ikan 

Bandeng Beku dengan 

Pendekatan SCOR 

(Ginantaka, 2017) 

1. Mengidentifikasi 

metrik level 1 kinerja 

rantai 

2. Mengukur kinerja dan 

benchmarking 

berdasarkan target 

perbaikan perusahaan 

1. Metode penelitian 

metode survei 

2. Analisis deskriptif 

kuantitatif 

3. Metode analisis 

SCOR dengan 

pendekatan AHP 

1. Sebagian besar berada dibawah nilai 

benchmark. Perbaikan kinerja perlu 

dilakukan pada level 1 hingga level 3.  

2. Berdasarkan hasil pengukuran, 

diketahui  bahwa kinerja rantai pasok 

produk bandeng beku saat ini masih 

sebesar 70, 36 % 
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Tabel 3.  Lanjutan 

 

No 
Judul Penelitian, Peneliti dan 

Tahun 
Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 

6 Analisis Kinerja Rantai Pasok 

Sayuran Daun di Giant Ekstra 

Botani Square Kota 

(Yoesdiarti, Miftah, dan 

Khairi, 2018) 

1. Menganalisis kinerja 

rantai pasok  

1. Metode penelitian  

studi kasus 

2. Metode sampel 

snowball sampling 

berantai 

3. Metode analisis 

SCOR dan analisis 

marjin pemasaran, 

farmers’s share dan 

analisis R/C 

1. Kondisi rantai paok sayuran daun di 

Giant Ekstra Botani terdiri dari empat 

elemen yaitu struktur rantai, manajemen 

rantai, sumberdaya rantai, manajemen 

rantai dan proses bisnis 

2. Kinerja rantai pasok sudah efektif 

meihat dari kinerja pengiriman hampir 

95% semua sayuran diterima dengan 

kualitas yang baik dan hanaya 5% 

sayuran yang dikembalikan 

7 Evaluasi Kinerja Rantai Pasok 

Sayuran Organik dengan 

Pendekatan Supply Chain 

Operation Reference (SCOR) 

(Apriyani, Nurmalina, dan 

Burhanuddin, 2018) 

 

1. Menganalisis kinerja 

rantai pasok sayuran 

organik  

2. Mengetahui kinerja 

rantai pasok sayuran 

organik tingkat petani 

3. Mengetahui kinerja 

rantai pasok sayuran 

organik tingkat 

perusahaan 

1. Metode penelitian 

yang digunakan 

adalah survei 

2. Responden dalam 

penelitian ini dipilih 

secara sengaja 

(purposive 

sampling) 

3. Metode analisis data 

dengan SCOR 

1. Kinerja rantai pasok sayuran organik 

terbaik responsiveness dan fleksibility  

2. Kinerja pada sayuran organik pada 

atribut aset dan reliability pemenuhan 

pesanan di tingkat petani (advantage)  

3. Kinerja atribut pasok sayuran di tingkat 

perusahaan sudah mencapai posisi 

kinerja terbaik (superior) danreliability 

hanya mencapai posisi parity 
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Tabel 3.  Lanjutan 

 

No 
Judul Penelitian, Peneliti dan 

Tahun 
Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 

8 Kinerja Rantai Pasok Sayuran 

Komersial di Pasar Tradisional 

Kota Bogor  

(Soka, Miftah, dan Yoesdiarti, 

2017) 

1. Menganalisis 

komponen dan kinerja 

rantai pasok sayuran 

komersil di pasar 

tradisional Kota 

Bogor 

2. Mengetahui efisiensi 

rantai pasok sayuran 

komersil di pasar 

tradisional Kota 

Bogor 

1. Metode penelitian 

adalah metode sensus 

2. Metode Analisis 

Rantai Pasok Supply 

Chain Operation 

Reference(SCOR), 

Analisis Efisiensi 

Rantai Pasok 

menggunakan nilai 

margin dan 

farmershare 

1. Proses rantai pasok sayuran komersial 

adalah aliran informasi, barang, dan  

uang sangat berpengaruh terhadap 

ketersediaan barang, ketepatan 

pengiriman, dan kecepatan uang yang 

akan kembali pada lembaga rantai 

pasok.   

2. Rantai pasokan yang paling efisien dari 

farmer’s share pada bayam sebesar Rp.  

518,8,-dan farmes share sebesar 

27,83%. 

9 Analisis Kinerja dan Sistem 

Traceaility pada Rantai Pasok 

Sayuran Unggulan di Okiagaru 

Farm (Putra,Nurmalina dan 

Suharno, 2017) 

1. Menggambarkan 

rantai pasok sayuran 

di Okiagaru Farm,  

2. Mengukur kinerja 

rantai pasok produk 

sayuran unggulan  

3. Mengidentifikasi 

tahapan sistem 

traceability pada 

rantai pasok produk 

sayuran unggulan di 

Okiagaru Farm. 

1. Metode studi kasus 

2. Metode analisis 

FSCN dan SCOR 

1. Evaluasi kinerja pada rantai pasok 

sayuran unggulan di Okiagaru Farm 

arah perbaikan rantai pasok yang 

ditunjukan oleh pencapaian kinerja 

target dan pengelolaan biaya rantai 

pasok.   

2. Sistem traceability belum terbangun di 

Okiagaru Farm, meskipun sudah ada 

aktivitas bisnis yang melakukan fungsi 

tracing dan tracking. 
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Tabel 3.  Lanjutan 

 

No 
Judul Penelitian, Peneliti dan 

Tahun 
Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 

10 Rantai Pasok dan Nilai 

Tambah Keripik Nangka pada 

Agroindustri Keripik 

Panda Alami di Kecamatan 

Gedong Tataan Kabupaten 

Pesawaran 

(Sari, Hasyim, danWidjaya, 

2018) 

1. Mengetahui pola 

aliran rantai pasok 

komoditas nangka 

pada Agroindustri 

Keripik Panda Alami 

Mengukur kinerja 

rantai pasok keripik 

nangka pada 

Agroindustri Keripik 

Panda Alami 

2. Mengukur efisiensi 

rantai pasok pada 

Agroindustri Keripik 

Panda Alami 

3. Menghitung nilai 

tambah produk 

keripik nangka yang 

dihasilkan oleh 

Agroindustri Keripik 

Panda Alami 

1. Menggunakan 

metode penelitian 

studi kasus 

2. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan 

cara snowball yaitu 

dengan cara berantai 

3. Metode analisis data 

yaitu deskriptif 

kualitatif, metode 

SCOR (pengukuran 

kinerja) dan metode 

DEA (efisiensi 

pemasaran) 

1. Kinerja rantai pasok nangka pada 

Agroindustri Keripik Panda Alami 

memiliki kriteria yang baik pada setiap 

anggota rantaipasok dengan persentse 

37,50% .  

2. Agroindustri Keripik Panda Alami yang 

sudah efisien secara teknis untuk 

kategori DMU petani, dan 100,00% 

efisien untuk kategori DMU retail dan 

DMU pedagang. Secara keseluruhan, 

sistem 

3. Nilai tambah yang diperoleh dari 

keripik nangka dengan penggorengan 

mesin vakum memiliki nilai tambah 

yang positif dan layak untuk 

diusahakan.  
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2.3 Kerangka Pemikiran 

 

Subsektor hortikultura merupakan salah satu sektor penyumbang 

perekonomian daerah khususnya di kota Bandar Lampung yang memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan.  Dapat dilihat dengan adanya perubahan 

gaya hidup masyarakat yang telah mengarah pada peningkatan minat terhadap 

produk sayuran segar dan sehat yang dapat mempengaruhi perubahan 

paradigma industri dengan berkembangnya produsen sayuran hidroponik 

berorientasi pada permintaan pasar.  Sahabat Hidroponik dan Sayuran Kita 

merupakan produsen sayuran hidroponik dengan proses budidaya modern 

yang diikuti dengan penanganan pasca panen yang sesuai.  Guna memenuhi 

permintaan konsumen secara maksimal, produsen sayuran hidroponik dalam 

hal ini memerlukan persediaan produk berupa sayuran hidroponik yang 

didapatkan dari mitra petani produsen.  Hal ini dilakukan dengan harapan 

dapat memenuhi permintaan yang sesuai dan menciptakan pengelolaan rantai 

pasokan sayuran secara maksimal.  

 

Produsen sayuran hidroponik tentunya harus memperhatikan sarana produksi 

dan proses budidaya yang baik agar menciptakan kualitas dan kuantitas 

sayuran yang maksimal.  Nantinya, sayuran hidroponik yang telah dipanen 

dilakukan pengolahan sesuai dengan standar masing-masing produsen.  

Produk akhir sayuran hidroponik ini tentunya akan dipasarkan oleh produsen 

baik ke retail dan konsumen tetap.  Berbagai kegiatan tersebut tentunya 

membentuk sebuah rantai yang disebut dengan rantai pasok didalamnya 

seperti sistem mengelola aliran informasi, aliran produk, maupun aliran uang.  

Adanya manajemen rantai pasok yang terstruktur menciptakan kolaborasi 

serta kerjasama antar pelaku rantai pasok dan mampu memberikan kepuasan 

dan menciptakan image kepercayaan terhadap pelanggan yang menimbulkan 

daya saing.  

 

Rantai pasok diterapkan dengan tujuan agar terciptanya kolaborasi yang 

terintegrasi antar pelaku rantai pasok sayuran, yang tercermin dalam kondisi 
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rantai pasok yang menggunakan metode analisis Food Supply Chain Network 

(FSCN) yang terdiri dari sasaran rantai, sumberdaya rantai pasok, manajemen 

rantai pasok, proses bisnis rantai yang dilakukan.  Kemudian, seluruh pihak 

yang terlibat dlam rantai pasok dapat dilihat keberhasilannya melalui kinerja 

rantai pasok.  Pengukuran kinerja rantai pasok sayuran hidroponik digunakan 

untuk mengetahui posisi kinerja rantai pasok yang terjadi dengan 

menggunakan metode Supply Chain Operation Reference (SCOR) dengan 

atribut meliputi reliability, responsiveness, flexibility, dan manajemen aset.   

 

Setelah mendapatkan nilai dari masing-masing indikator, kemudian 

dibandingkan dengan SuperiorSCOR card untuk melihat apakah kinerja rantai 

pasok termasuk dalam kategori parity, advantage, atau superior.  Harapannya, 

dengan dilakukannya pengukuran kinerja rantai pasok tersebut dapat 

mengetahui indikator tertentu yang memiliki potensial untuk dapat diperbaiki.  

Diagram alir Analisis Kinerja Rantai Pasok Produk Sayuran Hidroponik di 

Kota Bandar Lampung dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram alir analisis kinerja rantai pasok produk sayuran hidroponik di Kota Bandar Lampung

Panen Sortasi  Budidaya  Output Pemasaran 

1. Retail 

2. Konsumen  

Analisis Rantai Pasok 

Kinerja Rantai Pasok (SCOR) 

1. Responsiveness 

2. Flexibility 

3. Manajemen Aset 

4. Reliability 

Aliran Rantai Pasok 

1. Aliran Produk 

2. Aliran Finansial 

3. Aliran Informasi 

Kondisi Rantai Pasok (FSCN) 

1. Sasaran Rantai Pasok 

2. Manajemen Rantai Pasok 

3. Sumber Daya Rantai Pasok 

4. Proses Bisnis Rantai  

Efektifitas kondisi dan kinerja rantai pasok 

Sahabat Hidroponik 

dan 

Sayuran Kita 

Retail 

Mitra Petani Produsen 

Pengemasan 

Konsumen  

Konsumen  
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III. METODELOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Metode Penelitian 

 

Metode yang akan digunakan pada penelitian ini adalah metode studi kasus.  

Metode studi kasus sudah banyak dilakukan di beberapa penelitian karena 

metode ini dapat memperoleh informasi secara mendalam dan terperinci.  

Studi kasus adalah metode yang diterapkan untuk memahami individu lebih 

mendalam dengan dipraktekkan secara integratif dan komprehensif yang 

dalam melakukan analisa terhadap fenomena yang terjadi (Rahardjo dan 

Gudnando, 2011).  Dalam melakukan penelitian terdapat beberapa hal yang 

perlu diperhatikan seperti membuat konsep dasar dan batasan operasional, 

menentukan lokasi, responden, waktu penelitian, jenis dan sumber data, serta 

menentukan metode analisis.  

 

 

3.2 Konsep Dasar dan Definisi Operasional 

 

Konsep dasar dan definisi operasional berkaitan dengan pengertian yang 

dipakai guna mendapatkan data dan melakukan analisis yang berkaitan 

dengan tujuan penelitian itu sendiri.  Konsep dasar dan batasan operasional 

sendiri diartikan sebagai petunjuk dan pengertian dari seluruh variabel-

variabel penelitian yang digunakan setelah itu digunakan untuk menentukan 

indikator yang diperlukan dalam mengidentifikasi variabel-variabel tersebut.  

Hal ini digunakan untuk memperoleh data yang dianalisis sesuai dengan 

tujuan penelitian. 
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Sayuran hidroponik adalah tanaman daun (sayuran) hasil budidaya yang 

tumbuh tanpa menggunakan media tanah atau dengan bantuan air dan nutrisi 

dengan diimbangi teknologi pengaliran air.  

 

Sampel adalah  seseorang atau pihak yang berkaitan langsung dalam proses 

rantai pasok sayuran hidroponik khusus di Kota Bandar Lampung untuk 

dimintai jawaban terkait pertanyaan yang telah diajukan.  

 

Rantai pasok adalah suatu jaringan usaha yang secara bersama-sama bekerja 

untuk menciptakan dan mengantarkan produk sayuran hidroponik ke tangan 

konsumen.  

 

Pemasaran adalah suatu kegiatan pertukaran atau penyampaian sayuran 

hidroponik dari titik produsen ke titik retail dan konsumen dengan tujuan 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen serta memperoleh keuntungan.  

 

Sahabat Hidroponik dan Sayuran Kita adalah produsen yang melakukan 

kegiatan produksi serta menciptakan nilai tambah sayuran hidroponik untuk 

kemudian dipasarkan ke retail dengan tujuan memperoleh keuntungan. 

 

Mitra petani produsen adalah produsen yang memiliki kemampuan untuk 

melakukan kegiatan produksi dan menyediakan produk untuk Sahabat 

Hidroponik dan Sayuran Kita baik secara tetap maupun tidak tetap. 

 

Retail adalah suatu usaha atau bisnis yang menjual produk sayuran 

hidroponik kepada konsumen individu atau konsumen akhir berupa tempat 

perbelanjaan seperti supermarket.  

 

Konsumen tetap adalah seseorang yang membeli, mengkonsumsi sayuran 

hidroponik dari produsen secara tetap minimal 3x/minggu. 
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Konsumen akhir adalah seseorang individu yang membeli dan mengkonsumsi 

serta yang telah dibeli ke retail  

 

Aliran produk adalah proses bergeraknya atau mengalirnya produk sayuran 

hidroponik dari awal yaitu dari mitra petani produsen hingga ke konsumen  

 

Aliran uang adalah proses perpindahan dan mengalirnya uang dari yang 

berawal dari konsumen atau retail sebagai pembeli untuk selanjutnya 

mengalir pada anggota rantai lain yaitu produsen dan mitra petani produsen. 

 

Aliran informasi merupakan proses komunikasi menyampaikan atau 

mendapatkan informasi antar mitra petani produsen, produsen, retail dan 

konsumen secara aktif yang saling berkesinambungan  

 

Kondisi rantai pasok adalah keadaan yang tejadi antar pelaku rantai pasok 

sayuran hidroponik yang terlibat yang dijabarkan dalam model Food Supply 

Chain Network (FSCN) yang terdiri dari sasaran rantai pasok, manajemen 

rantai pasok, sumber daya rantai pasok dan proses bisnis rantai.  

 

Sasaran rantai pasok adalah suatu hasil dari tujuan yang telah ditetapkan dan 

hasil yang ingin dicapai oleh produsen sayuran hidroponik dalam rangka 

keberhasilan usaha berupa sasaran pasar dan sasaran pengembangan yang 

dirancang bersama dengan pelaku rantai pasok lainnya. 

 

Sumber daya rantai pasok adalah suatu nilai yang memiliki potensi guna 

mendukung jalannya proses produksi maupun distribusi rantai pasok sayuran 

hidroponik yang terdiri dari sumber daya fisik, sumber daya teknologi, dan 

sumber daya manusia daya modal.  

 

Manajemen rantai pasok merupakan bentuk koordinasi, kolaborasi dan 

struktur manajemen yang terjadi pada produsen dengan mitra petani, retail 

dan konsumen dalam proses pengambilan keputusan dengan memanfaatkan 
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sumber daya yang terdiri dari pemilihan mitra, kesepakatan kontraktual, 

sistem transaksi, dukungan pemerintah, dan kolaborasi antar anggota rantai 

pasok. 

 

Proses bisnis rantai adalah proses-proses yang terjadi di dalam rantai pasok 

sayuran hidroponik berkaitan dengan perpindahan arus sayuran hidroponik 

yang dilakukan oleh seluruh pelaku rantai pasok yang dilihat berdasarkan 

hubungan antar anggota rantai pasokan, pola distribusi dan jaminan identitas 

merek dagang. 

 

Kinerja rantai pasok adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh pelaku 

rantai pasok sayuran hidroponik yang dianalisis menggunakan model Supply 

Chain Operations Reference (SCOR) dengan atribut responviveness, 

fleksibility, manajemen aset dan reliability. 

 

Responsiveness adalah indikator kinerja dalam Supply Chain Operations 

Reference (SCOR) guna mengetahui kemampuan kecepatan waktu mitra 

petani produsen, produsen dan retail sayuran hidroponik dalam memenuhi 

pesanan. 

 

Lead time pemenuhan pesanan adalah cepat lambatnya waktu yang 

dibutuhkan memenuhi pesanan yang dilakukan oleh mitra petani produsen, 

produsen dan retail dengan satuan waktu (Hari). 

 

Siklus pemenuhan pesanan adalah cepat lambatnya waktu yang dibutuhkan 

untuk satu kali pemesanan ke mitra petani produsen, produsen dan retail 

dengan satuan waktu (Hari). 

 

Fleksibility (Fleksibilitas) adalah indikator kinerja rantai pasok yang 

diketahui melalui waktu rata-rata yang dibutuhkan dalam merespon ketika 

adanya perubahan pesanan ( penambaan atau pengurangan jumlah) tanpa ada 
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biaya oleh mitra petani produsen, produsen dan retail dengan satuan waktu 

(Hari). 

 

Cash to cash cycle time adalah waktu antara suatu pelaku rantai pasok 

membayar sayuran hidroponik ke pelaku sebelumnya dan menerima 

pembayaran dalam pelaku rantai pasok setelahnya dengan satuan waktu 

(Hari). 

 

Persediaan harian adalah jumlah stok tersedianya produk yang mempu 

mencukupi kebutuhan produsen, retail dan konsumen dengan satuan hari 

(Hari).  

 

Reliability (reabilitas) adalah indikator kinerja rantai pasok dalam Supply 

Chain Operations Reference (SCOR) dalam memenuhi pesanan produk baik 

secara jumlah, waktu, dan kondisi yang tepat secara konsisten dalam 

memenuhi pemesanan yang telah dijanjikan baik oleh mitra petani produsen, 

produsen dan retail. 

 

Kinerja pengiriman adalah persentase jumlah pengiriman sayuran hidroponik 

yang sampai di lokasi tujuan dengan tepat waktu sesuai keinginan konsumen 

yang dinyatakan dengan persen (%). 

 

Kesesuaian standar adalah persentase jumlah pengiriman sayuran hidroponik 

yang sesuai dengan standar keinginan konsumen yang dinyatakan satuan 

produk (%). 

 

Pemenuhan pesanan adalah persentase jumlah pengiriman sayuran hidroponik 

sesuai dengan permintaan dan dipenuhi tanpa menunggu, yang dinyatakan 

dengan persen (%). 

 

Total pesanan adalah jumlah permintaan sayuran hidroponik yang dipesan 

oleh suatu unit rantai pasok yang dinyatakan satuan produk (Kg) 
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Waktu pemesanan adalah waktu tunggu pesanan sampai barang mulai dikirim 

ke lokasi pemesanan dengan satuan waktu (Hari) 

 

Waktu penerimaan adalah waktu saat pesanan dimulai dari barang pesanan 

dikirim sampai barang pesanan diterima di lokasi pemesan atau penerima 

dengan satuan waktu (Hari). 

 

Superior adalah kategori perolehan nilai efektivitas tertinggi (sangat efektif) 

dalam suatu elemen kinerja rantai pasok.  

 

Advantage adalah kategori perolehan nilai efektivitas menengah (cukup 

efektif) dalam suatu elemen kinerja rantai pasok.  

 

Parity adalah kategori perolehan nilai efektivitas terendah (kurang efektif) 

dalam suatu elemen kinerja rantai pasok.  

 

 

3.3 Lokasi Penelitian, Responden dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada agroindustri Sayuran Hidroponik di Kota 

Bandar Lampung.  Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja 

(purposive) dengan pertimbangan perbedaan pada jenis kepimilikan serta 

mampu menguasai pasar modern dalam menjual berbagai jenis sayuran 

hidroponik yang dihasilkan seperti yang dijabarkan pada Tabel 2.  Lokasi 

penelitian dilakukan pada produsen dengan merek dagang Sahabat 

Hidroponik yang beralamat di Jl. Nunyai Gg. Pinang Rajabasa Kota Bandar 

Lampung dan pada merek Sayuran Kita yang beralamat di Jl.  Pulau Singkep 

Gg. Beo No. 15 Sukarame Kota Bandar Lampung.  

 

Sampel penelitian yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 18 orang.  

Penentuan sampel penelitian ini menggunakan metode snowball sampling, 

menurut Sugiyono (2019), snowball sampling adalah teknik penentuan 

sampel yang mulanya berjumlah kecil, kemudian sampel tersebut diminta 



37 

 

 

untuk memilih pihak lain untuk menjadi sampel berikutnya sehingga 

jumlahnya bertambah banyak.  Penentuan sampel diawali dari pemilik atau 

produsen utama yaitu (Sahabat Hidroponik dan Sayuran Kita) kemudian 

selanjutnya didapatkan informasi lebih lanjut mengenai pelaku rantai pasok 

yang terlibat langsung yaitu lima mitra petani produsen, enam retail (Chandra 

dan Gelael) dan lima konsumen tetap.  Konsumen dalam penelitian ini 

merupakan konsumen rumah tangga dan bukan rumah tangga (resto dan 

catering). Sampel penelitian yang digunakan merupakan seluruh pihak yang 

terlibat langsung dan khusus berada di wilayah Kota Bandar Lampung.  

Penelitian dilaksanakan mulai dari bulan April-Juli 2022.  

 

 

3.4 Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 

 

Jenis data penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah menggunakan 

data primer dan sekunder.  Data primer merupakan data yang diperoleh dari 

subjek penelitian yang menggunakan beberapa instrumen untuk mendapatkan 

informasi lebih dalam yang diperoleh melalui wawancara secara langsung 

dengan pemilik produsen sayuran hidroponik dan pelaku saluran distribusi 

dengan menggunakan kuisioner yang telah dibuat sebelumnya.  Data primer 

yang dibutukan dalam hal ini terdiri dari identitas responden, sejarah usaha 

produsen, aliran produk, aliran uang, aliran informasi, kondisi rantai pasok 

dan kinerja rantai pasok.  

 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari laporan atau dokumen yang 

dikeluarkan oleh instansi terkait yang dipengumpulan.  Penggunaan data 

sekunder dilakukan untuk melengkapi dan menyempurnakan hasil penelitian.  

Data sekunder diperoleh dari literatur-literatur yang berhubungan dengan 

penelitian dan data dari instansi terkait seperti, Badan Pusat Statistik, Dinas 

Pertanian Kota Bandar Lampung dan pustaka lainnya yang terkait dengan 

penelitian yaitu berupa daftar produsen sayuran hidroponik di Kota Bandar 

Lampung.  
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Pengumpulan data dan informasi yang diperlukan pada kajian ini dilakukan 

melalui beberapa cara yaitu wawancara, pengamatan dan dokumentasi.  

Wawancara dilakukan dengan tujuan memperoleh informasi dan data yang 

terkait dengan pola distribusi, manajemen rantai pasok dan kinerja rantai 

pasok sayuran hidroponik di Kota Bandar Lampung berkaitan dengan aliran 

rantai pasok, sumber daya rantai pasok, proses bisnis, pemenuhan pesanan, 

dan sistem pembayaran yang berkaitan antar seluruh anggota rantai pasok.  

Teknik ini dilengkapi pengisian kuisioner dan peninjauan lapangan untuk 

memperoleh informasi tambahan secara langsung mengenai kegiatan analisis 

rantai pasok sayuran hidroponik di Kota Bandar Lampung.  

 

 

3.5 Metode Analisis Data 

 

Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dan 

deskriptif kuantitatif.  Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk 

menjawab tujuann penelitian pertama dan kedua, yaitu analisis mekanisme 

pola aliran rantai pasok dan unsur rantai pasok sayuran hidroponik yang 

terdiri dari .  Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis 

kinerja rantai pasok dari kegiatan budidaya sayuran hidroponik.  Metode ini 

dilakukan dengan pengumpulan data berlangsung.  Apabila mengalami 

hambatan saat wawancara atau jawaban kurang memuaskan, maka peneliti 

mengajukan pertanyaan kembali sampai diperoleh data yang dianggap 

kredibel.  

 

A. Analisis Rantai Pasok 

 

Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk menjawab tujuan pertama 

penelitian yaitu mengenai pola aliran produk, aliran finansial dan aliran 

informasi pada Sahabat Hidroponik dan Sayuran Kita Kota Bandar Lampung.  

Aliran produk meliputi berbagai mata rantai yang terlibat dalam rantai pasok 

sayuran hidroponik, aliran uang berupa proses pembayaran yang terjadi 

antara pembeli dan penjual dalam rantai pasok sayuran hidroponik dan aliran 
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informasi berupa jumlah produk di masing-masing mata rantai dan status 

pengiriman.  Analisis tujuan penelitian pertama didapatkan melalui hasil 

wawancara dengan pemilik sebagai responden penelitian. 

 

B. Analisis Kondisi Rantai Pasok 

 

Analisis kondisi rantai pasok dengan model Food Supply Chain Network 

(FSCN) merupakan evaluasi berkaitan dengan rantai pasok sayuran 

hidroponik di Kota Bandar Lampung menggunakan dengan metode deskriptif 

kualitatif digunakan untuk menjawab tujuan kedua.  Analisis tujuan penelitian 

kedua didapatkan melalui hasil wawancara dengan pemilik atau produsen 

sebagai responden penelitian.  Adapun empat indikator yang dikaji dalam 

menjawab tujuan mengenai kondisi rantai pasok antara lain sasaran rantai 

pasok, manajemen jaringan, sumber daya rantai pasok yang digunakan, dan 

proses bisnis rantai yang terjadi dalam pendistribusian produk sayuran 

hidroponik di Kota Bandar Lampung  

 

C. Analisis Kinerja Rantai Pasok 

 

Kinerja rantai pasok merupakan tujuan yang dianalisis dengan menggunakan 

metode analisis deskriptif kuantitatif pada sayuran hidroponik diukur dengan 

menggunakan indikator yang digunakan dalam pengukuran yang didasarkan 

pada matriks kerja Supply Chain Operation Refference (SCOR).  SCOR 

meliputi responsiveness, flexibility, management aset dan reliability.  Atribut 

kinerja akan diturunkan menjadi matrik-matrik kinerja sebagai berikut : 

 

1. Responsiveness (Kemampuan reaksi) 

 

a. Lead time pemenuhan standar 

Lead time adalah cepat lambatnya waktu yang diperlukan untuk 

memenuhi pesanan dari pelanggan, dinyatakan dalam satuan hari (SCC, 

2008).  



40 

 

 

b. Siklus pemenuhan standar 

Siklus pemenuhan standar adalah cepat lambatnya waktu yang 

dibutuhkan untuk satu kali order ke suatu unit rantai, dinyatakan dalam 

satuan hari, secara sistematis dituliskan sebagai berikut (SCC, 2008). 

 

Siklus pemenuhan standar = Waktu untuk perencanaan + waktu sortasi + 

waktu pengemasan + waktu pengiriman .................................................... (5) 

 

2. Fleksibility (Ketangkasan) 

 

Fleksibilitas adalah waktu rata-rata yang dibutuhkan dalam merespon 

ketika ada perubahan pesanan baik penambahan maupun pengurangan 

jumlah, dituliskan dalam satuan hari, secara sistematis dituliskan sebagai 

berikut (SCC, 2008) 

 

Fleksibilitas = Siklus mencari barang + siklus mengemas barang +  

siklus mengirim barang ......................................................................... (4) 

 

3. Manajemen Aset 

 

a. Cash to Cash Cycle Time 

Cash to cash cycle time adalah perputaran modal atau pembayaran yang 

dilakukan produsen ke mitra setalah menyetorkan produknya, kemudian 

produsen yang mendapatkan pembayaran dari retail maupun konsumen.  

Hal tersebut dapat diartikan sebagai waktu yang dibutuhkan produsen 

membayar sayuran hidroponik ke mitra petani produsen dan menerima 

pembayaran dari retail dan konsumen , yang dinyatakan dalam satuan 

hari, secara matematis dituliskan sebagai berikut (SCC, 2008) 

 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑡𝑜 𝑐𝑎𝑠ℎ 𝑐𝑦𝑐𝑙𝑒 𝑡𝑖𝑚𝑒 = Inventory days of supply + average days  
of account receivable – average days of  

account payable ................................................................................. (6) 

 

b. Persediaan harian 

Jumlah tersedianya produk yang mampu mencukupi kebutuhan 
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konsumen jika tidak terjadi pasokan produk secara berkelanjutan, 

dinyatakan dalam satuan hari, secara matematis dituliskan sebagai 

berikut (SCC, 2008) 

Persediaan harian =
Rata−rata persediaan

Rata kebutuhan
  ........................................... (7) 

 

4. Relialibility (Reliabilitas) 

 

a. Kinerja pengiriman 

Kinerja pengiriman adalah persentase jumlah pengiriman produk yang 

sampai di lokasi tujuan dengan tepat waktu sesuai dengan keinginan 

konsumen, dinyatakan dalam satuan persen secara matematis dituliskan 

sebagai berikut (SCC, 2008).  

 

Kinerja pengiriman =
Total produk dikirim tepat waktu

Total pesanan pengiriman produk
 x 100% ............ (1) 

 

b. Kesesuaian standar 

Kesesuaian standar adalah persentase jumlah pengiriman produk yang 

sesuai dengan standar keinginan konsumen, dinyatakan dalam satuan 

persen, secara sistematis dituliskan sebagai berikut (SCC,2008).  

 

Kesesuaian produk =
Total Pengiriman sesuai standar

Total pesanan yang dikirimkan
 x 100%  ........... (2) 

 

c. Pemenuhan pesanan 

Pemenuhan pesanan adalah persentase jumlah pengiriman produk 

sesuai dengan permintaan dan dipenuhi tanpa menunggu, dinyatakan 

dalam satuan persen, secara sistematis dituliskan sebagai berikut (SCC, 

2008) 

Pemenuhan pesanan =
Permintaan yang dipenuhi tanpa menunggu

Total permintaan konsumen
 x 100%...(3) 

 

Menurut Bolstroff (2011), setelah dilakukannya pengukuran nilai pada 

setiap indikator yang telah ditetapkan oleh Supply Chain Council, kemudian 
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dibandingkan dengan nilai Superior SCOR card sebagai nilai benchmark.  

Benchmark merupakan nilai acuan yang digunakan sebagai tolak ukur 

capaian kinerja untuk mengetahui kategori kinerja rantai pasok.  Kualifikasi 

nilai kriteria kinerja di setiap indikator terdiri dari tiga level yaitu, parity, 

advantage dan superior.  Kriteria tersebut secara berturut-turut merupakan 

klasifikasi perolehan nilai terendah, menengah dan tertinggi pada target 

efektivitas kinerja rantai pasok (Kinding, 2019).  Kinerja rantai pasok yang 

diukur dalam penelitian ini meliputi kinerja mitra petani produsen, produsen 

dan retail (supermarket).  Kriteria pencapaian kinerja rantai pasok dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Kriteria pencapaian kinerja rantai pasok 

 

Indikator  
Benchmark 

Parity Advantage Superior 

Lead Time Pemenuhan Pesanan (hari) 7,00-6,00 5,00-4,00 ≤3,00 

Siklus Pemenuhan Pesanan (hari) 8,00-7,00 6,00-5,00 ≤4,00 

Fleksibilitas Rantai Pasok (hari) 42,00-27,00 26,00-11,00 ≤10,00 

Cash to Cash Cycle Time (hari) 45,00-34,00 33,00-21,00 ≤20,00 

Persediaan Harian (hari) 27,00-14,00 13,00-0,00 =0,00 

Kinerja Pengiriman (%) 85,00-89,00 90,00-94,00 ≥95,00 

Pemenuhan Pesanan (%) 94,00-95,00 96,00-97,00 ≥98,00 

Kesesuaian dengan Standar (%) 80,00-84,00 85,00-89,00 ≥90,00 

Sumber :  Francis (2008), Harrison dan Hoek (2008) Bolstroff dan  

Rosenboem, 2011 

 

Sumber acuan utama terkait nilai benchmark rantai pasok khusus pada 

komoditas pertanian hingga saat ini belum ada.  Nilai kinerja SCOR pada 

awalnya digunakan dalam mengukur kinerja komoditas non pertanian, 

sehingga perlu adanya penyesuaian tertentu untuk diaplikasikan pada 

komoditas lainnya.  Nilai hasil pengukuran kinerja komoditas pertanian 

mungkin saja lebih rendah dibandingkan dengan komoditas non pertanian 

karena produk pertanian memiliki sifat dan karakteristik tersendiri yang 

berbeda dengan produk non pertanian (Apriyani, 2018).   
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

 

 

 

4.1 Keadaan Umum Kota Bandar Lampung 

 

A. Letak Geografis  

 

Kota Bandar Lampung merupakan Ibu Kota Provinsi Lampung yang 

tercantum dalam Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 1883 mengenai 

perubahan nama kotamadya daerah tingkat II Tanjung Karang Teluk Betuk 

menjadi kotamadya daerah tingkat II Bandar Lampung.  Kota Bandar lampung 

secara geografis memiliki wilayah daratan 169,21 Km2 dan luas perairan 

kurang lebih 39,82 Km2 yang terdiri terdiri dari 20 kecamatan dan 126 

kelurahan termasuk perairan di Pulau Kubur dan pulau Pasaran. Secara 

geografis Kota Bandar Lampung terletak pada 5o 20`- 5o 30` lintang selatan 

dan 105o 28`- 105o 37` bujur timur.  Secara administratif Kota Bandar 

Lampung memiliki batas-batas wilayah yang mengelilinginya yaitu:  

a. Sebelah utara  : Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan 

b. Sebelah selatan : Kecamatan Katibung, Teluk Lampung dan  

  Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran  

c. Sebelah timur  : Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung  

  Selatan 

d. Sebelah barat  : Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran 

 

Kota Bandar Lampung memiliki topografi yang sangat beragam, hal ini 

dikarenakan luas wilayahnya tersebut berada pada ketinggian 0-700 meter di 

atas permukaan laut dengan topografi perbukitan hingga bergunung 

membentang dari arah Barat ke Timur.  Secara umum letak topografi Kota Ba
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membentang dari arah Barat ke Timur.  Secara umum letak topografi Kota 

Bandar Lampung yaitu: 

a. Daerah pantai yaitu Teluk Betung bagian Selatan dan Panjang 

b. Daerah perbukitan yaitu sekitar Teluk Betung bagian utara 

c. Daerah dataran tinggi serta sedikit bergelombang terdapat di sekitar 

Tanjung Karang bagian barat yang dipengaruhi oleh Gunung Balau Teluk 

Lampung dan pulau-pulau kecil bagian selatan. 

 

B. Kondisi Iklim 

 

Kota Bandar Lampung memiliki iklim iklim tipe A yang berarti lembab 

sepanjang tahun.  Suhu udara Kota Bandar Lampung rata-rata sebesar 27,16ºC 

dengan  kelembaban udara sebesar 82,66 persen.  Curah hujan di Kota Bandar 

Lampung selama tahun 2021 berkisar antara 84,10-384,20 mm dengan rata-

rata suhu sebesar 23oC.  Curah hujan tertinggi terjadi pada Bulan Januari 

dengan curah hujan mencapai 259,0 mm, sedangkan curah hujan terendah 

pada Bulan Agustus sebesar 42,9 mm.  Tekanan udara minimal dan maksimal 

di Kota Bandar Lampung adalah 1010,27 mb dan 1008,30 mb. Kecepatan 

angin berkisar 2,78-3,80 knot dengan arah dominan dari Barat (November-

Januari), Utara (Maret-Mei), Timur (Juni-Agustus), dan Selatan (September-

Oktober) (Badan Pusat Statistika, 2021). 

 

C. Kondisi Demografis 

 

Wilayah Kota Bandar Lampung memiliki luas sebesar 197,22 Km2  kepadatan 

penduduk pada tahun 2021 mencapai 1.184.949 jiwa.  Jumlah penduduk yang 

mendominasi Kota Bandar Lampung sebagian besar berjenis kelamin laki-laki 

yaitu sebesar 603.532 jiwa, sedangkan untuk jumalh penduduk berjenis kelami 

perempuan sebesar 581.417 jiwa.  Mata pencaharian penduduk Kota Bandar 

Lampung sangat beragam.  Penduduk Kota Bandar Lampung sebagian besar 

berada dalam kelompok usia produktif, yaitu pada berusia 15-65 tahun.  

Perkembangan jumlah penduduk di Kota Bandar Lampung berdasarkan 

kecamatan dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Jumlah penduduk (jiwa) di Kota Bandar Lampung berdasarkan 

kecamatan 

 

No Kecamatan Penduduk 

2020 

Penduduk 

2021 

1 Teluk Betung Barat 41.096 41.761 

2 Teluk Betung Timur 53.874 54.746 

3 Teluk Betung Selatan 42.870 43.564 

4 Bumi Waras 63.166 64.189 

5 Panjang 80.811 82.120 

6 Tanjung Karang Timur 43.076 43.774 

7 Kedamaian 57.905 58.843 

8 Teluk Betung Utara 53.552 54.419 

9 Tanjung Karang Pusat 55.925 56.831 

10. Enggal 28.649 29.113 

11. Tanjung Karang Barat 65.554 66.616 

12. Kemiling 88.574 90.007 

13. Langkapura 43.569 44.275 

14. Kedaton 57.336 58.264 

15. Rajabasa  57.589 58.522 

16. Tanjung Senang 62.168 63.175 

17. Labuhan Ratu 52.393 53.241 

18. Sukarame  67.725 68.822 

19. Sukabumi  75.870 77.099 

20. Way Halim 74.364 65.568 

Bandar Lampung 1.166.066 1.184.949 

Sumber: Kota Bandar Lampung dalam angka, 2022 

 

Jumlah penduduk yang ada di Kota Bandar Lampung terus mengalami 

peningkatan.  Kecamatan Kemiling memiliki jumlah penduduk yang 

peningakatan cukup besar dibandingkan dengan kecamatan lainnya yaitu 

sebesar 90.007 jiwa.  Peningkatan jumlah penduduk di Kecamatan Kemiling 

sebesar 2,17 persen, hal ini dapat disebabkan tingginya angka kelahiran dan 

penduduk yang masuk ke daerah tersebut  Kecamatan Teluk Betung Barat 

memiliki jumlah penduduk terendah dibandingkan dengan kecamatan lainnya 

sebesar 41.761 jiwa. 
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4.2 Keadaan Umum Kecamatan Rajabasa 

 

A. Letak Geografis 

 

Kecamatan Rajabasa merupakan pemekaran dari kecamatan induk yaitu 

Kecamatan Kedaton, berdasarkan Peraturan Daerah Nomor. 4 Tahun 2001 

tentang Pembangunan, Penghapusan dan Pemekaran wilayah Kecamatan dan 

Kelurahan Dalam Kota Bandar Lampung.  Berdasarkan Peraturan Daerah 

Kota Bandar Lampung Nomor 04 Tahun 2012, tentang Penataan dan 

Pembentukan Kelurahan dan Kecamatan, wilayah Kecamatan Rajabasa dibagi 

menjadi tujuh kelurahan, yaitu : Kelurahan Rajabasa, Kelurahan Rajabasa 

Nunyai, Kelurahan Pemuka, Kelurahan Gedong Meneng, Kelurahan Gedong 

Meneng Baru, Kelurahan Rajabasa Raya, dan Kelurahan Rajabasa Jaya.  

Adapun batas-batas wilayah dari Kecamatan Rajabasa adalah: 

a. Sebelah utara  : Kabupaten Lampung Selatan 

b. Sebelah selatan  : Kecamatan Kemiling dan Kecamatan Langkapura 

c. Sebelah timur  : Kabupaten Lampung Selatan, Kecamatan Tanjung 

  Senang, dan Kecamatan Labuhan Ratu 

d. Sebelah barat  : Kabupaten Lampung Selatan 

 

Secara keseluruhan luas wilayah Kecamatan Rajabasa saat ini adalah 13,53 

Km, luas wilayah tersebut terbagi-bagi menjadi wilayah pemukiman 

penduduk, kuburan, perum, perkantoran, pertokoan, sawah, tanah tegalan, 

sawah ladang, jalan yang terbagi atas dua lingkungan.  Pusat administrasi 

pemerintahan berkedudukan di Jl. Indra Bangsawan No.22, Rajabasa, Kec. 

Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Lampung 35141. 

 

B. Kondisi Demografi 

 

Kecamatan Rajabasa memiliki luas wilayah sebesar 13,53 Km2 yang memiliki 

tujuh kelurahan, 14 lingkungan (LK) dan 111 rukun tetangga (RT).  

Kepadatan penduduk di Kecamatan Kedamaian tahun 2021 sebesar 4.256 

jiwa/Km2..  Penduduk di Kecamatan Kedamaian pada tahun 2021 sebanyak 
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57.589 jiwa.  Perkembangan jumlah penduduk Kecamatan Rajabasa 

berdasarkan kelurahan dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Jumlah penduduk Kecamatan Rajabasa berdasarkan kelurahan 

 

No Kelurahan Penduduk (jiwa) 

1. Gedong Meneng 7.106 

2. Rajabasa 12.009 

3. Rajabasa Raya 10.512 

4. Rajabasa Jaya 12.656 

5. Gedong Meneng Baru 1.506 

6. Rajabasa Pemuka 6.164 

7. Rajabasa Nyunyai 7.636 

Kecamatan Rajabasa 57.589 

Sumber: Kecamatan Rajabasa dalam angka, 2022 

 

Dapat diketahui bahwa jumlah penduduk Kecamatan Rajabasa pada tahun 

2021 sebanyak 57.589 jiwa, dengan penduduk laki-laki sebanyak 29.495 jiwa 

dan penduduk perempuan sebanyak 28.094 jiwa.  Kelurahan Rajabasa Raya 

memiliki jumlah penduduk terbanyak sebesar 12.656 jiwa, hal ini dikarenakan 

Kelurahan Rajabasa Raya memiliki luas wilayah yang lebih besar 

dibandingkan dengan kelurahan lainnya yaitu sebesar 3,59 Km2.  Kelurahan 

Gedong Meneng Baru memiliki jumlah penduduk paling sedikit sebesar 1.983 

jiwa, hal ini dikarenakan luas wilayah pada daerah tersebut cukup kecil yaitu 

sebesar 0,83 Km2. 

 

4.3 Keadaan Umum Kecamatan Sukarame 

 

A. Letak Geografis 

 

Kecamatan Sukarame adalah salah satu kecamatan yang terletak di Kota 

Bandar Lampung.  Kecamatan ini dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah 

Kota Bandar Lampung Nomor 04 Tahun 2012, tentang Penataan dan 

Pembentukan kelurahan dan kecamatan, letak geografis dan wilayah 

administratif Kecamatan Sukarame.  Kecamatan Sukarame memiliki luas 
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wilayah ssebesar 14,75 Km2 dengan ketinggian rata rata sebesar 474 M2 di 

atas permukaan laut.  Sesuai dengan Peraturan Daerah tersebut Kecamatan 

Sukarame membawahi enam kelurahan yang terdiri yakni: Kelurahan 

Sukarame, Kelurahan Sukarame Baru, Kelurahan Way Dadi, Kelurahan Way 

Dadi Baru, Kelurahan Korpri Jaya dan . Kelurahan Korpri Raya.  Letak 

geografis dan wilayah administratif Kecamatan Sukarame memiliki batas-

batas wilayah adalah: 

a. Sebelah utara  : Kabupaten Lampung Selatan 

b. Sebelah selatan  : Kecamatan Sukabumi 

c. Sebelah timur  : Kabupaten Lampung Selatan 

d. Sebelah barat  : Kecamatan Way Halim dan Kecamatan 

   Kedamaian. 

 

Kecamatan Sukarame secara keseluruhan terdiri dari dataran rendah dan 

sedikit berbukit.  Beberapa gunung yang berada di Kecamatan Sukarame 

diantaranya Gunung Sulah, Gunung Langgar dan Gunung Kancil.  Pada 

umumnya gunung-gunung tersebut tidak produktif dan telah diolah menjadi 

kawasan pemukiman penduduk.  Pusat pemerintah Kecamatan Sukarame 

berada di Kelurahan Sukarame. 

 

B.  Kondisi Demografis 

 

Kecamatan Sukarame memiliki luas wilayah sebesar 14,75 Km2.  

Administrasi pemerintahan Kecamatan Sukarame tahun 2020 menyatakan 

bahwa kelurahan yang ada di kecamatan tersebut berjumlah enam kelurahan, 

13 Lingkungan (LK) dan 119 Rukun Tetanga (RT).  Jarak dari kelurahan yang 

ada ke Ibukota Bandar Lampung berkisar 7,5 sampai 10 Km. Penduduk di 

Kecamatan Sukarame pada tahun 2021 sebanyak 67.727 jiwa.  Perkembangan 

jumlah penduduk Kecamatan Sukarame berdasarkan kelurahan dapat dilihat 

pada Tabel 7. 
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Jumlah penduduk Kecamatan Sukarame pada tahun 2021 sebanyak 67.727 

jiwa, dengan penduduk laki-laki sebanyak 34.345 jiwa dan penduduk 

perempuan sebanyak 33.380 jiwa.  Kelurahan Sukarame memiliki jumlah 

penduduk terbanyak sebesar 12.656 jiwa, hal ini dikarenakan pusat 

pemerintahan berada di Kelurahan Sukarame dan lokasi dari kelurahan ke 

Ibukota Bandar Lampung hanya berjarak 7,5 Km .  Kelurahan Korpri Jaya 

memiliki luas wilayah paling besar, namun dapat dikatakan paling sedikit 

dibandingkan kelurahan lainnya yaitu sebesar 5.950 Jiwa. 

 

Tabel 7. Jumlah penduduk Kecamatan Sukarame berdasarkan kelurahan  

 

No Kelurahan Penduduk (jiwa) 

1. Sukarame 721.897 

2. Way Dadi 9.807 

3. Kopri Jaya 5.950 

4. Way Dadi Baru 12.209 

5. Korpri Raja 8.722 

6. Sukarame Baru 9.138 

 Kecamatan Sukarame 67.727 

Sumber: Kecamatan Sukarame dalam angka, 2022 

 

 

4.4 Keadaan Umum Produsen Sayuran Hidroponik 

 

A. Letak Geografis  

 

Sayuran hidroponik dengan merek Sahabat Hidroponik merupakan salah satu 

sayuran yang cukup dikenal masyarakat Kota Bandar Lampung.  Secara 

geografis Sahabat Hidroponik ini berlokasi di Jalan Abdul Kadir 3, Gang 

Pinang, Rajabasa, Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung.  Berdasarkan 

data administrasi dan pemetaan batas wilayah, Kelurahan Rajabasa Nunyai 

memiliki luasan wilayah 125 Ha.  Adapun batas wilayah perkebunan sayuran 

hidroponik dengan merek Sahabat Hidroponik sebagai berikut: 

a. Sebelah utara  : Kelurahan Rajabasa 

b. Sebelah selatan  : Keluraan Gunung Terang 
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c. Sebelah barat  : Kelurahan Rajabasa Pemuka 

d. Sebelah timur  : Kelurahan Gedong Meneng 

 

Sayuran kita merupakan salah satu usaha yang dihasilkan dari Paguyuban 

yang dibentuk tahun 2020.  Secara geografis Sahabat Kita ini berlokasi di 

Jalan Pulau Singkep Gang Beo Kelurahan Sukarame, Kecamatan Sukarame, 

Bandar Lampung.  Berdasarkan data administrasi dan pemetaan batas wilayah, 

Kelurahan Sukarame memiliki luasan wilayah 2,35 Km2.  Adapun batas 

wilayah sayuran hidroponik dengan merek Sayuran Kita sebagai berikut: 

a. Sebelah utara  : Kecamatan Way Dadi 

b. Sebelah selatan  : Keluraan Sukabumi 

c. Sebelah barat  : Kelurahan Way Halim 

d. Sebelah timur  : Kecamatan Tanjung Bintang 

 

B. Kondisi Demografis  

 

Kelurahan Rajabasa Nyunyai memiliki luas wilayah sebesar 1,47 Km2 yang 

terdiri dari 2 Lingkungan (LK) dan 20 Rukun Tetangga  Jarak yang 

dibutuhkan dari kelurahan ke Ibukota Bandar Lampung sekitar 10 Km.  

Jumlah penduduk di Kelurahan Rajabasa Nyunyai berjumlah 7.636 jiwa, 

dengan kepadatan penduduk sebesar 5.195 jiwa/km2.  Jumlah penduduk di 

Kelurahan Rajabasa Nyunyai dapat dibedakan berdasarkan jenis kelamin.  

Jumlah penduduk laki-laki maupun perempuan di Kelurahan Rajabasa 

Nyunyai secara berturut-turut sebanyak 3.850 jiwa dan 3.786 jiwa.  Sex ratio 

di Kelurahan Rajabasa Nyunyai sebesar 101,7 persen yang artinya setiap 100 

penduduk perempuan terdapat 102 penduduk laki-laki maka pertumbuhan 

penduduk di wilayah tersebut dapat dikatakan tergolong lambat. 

 

Kelurahan Sukarame memiliki luas wilayah sebesar 1,47 Km2 yang terdiri dari 

3 Lingkungan (LK) dan 33 Rukun Tetangga.  Jarak yang dibutuhkan dari 

kelurahan ke Ibukota Bandar Lampung sekitar 7,5 Km.  Jumlah penduduk di 

Kelurahan Sukarame berjumlah 21.897 jiwa, dengan kepadatan penduduk 

sebesar 9.318 jiwa/Km2.  Jumlah penduduk di Kelurahan Sukarame dapat 
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dibedakan berdasarkan jenis kelamin.  Jumlah penduduk laki-laki maupun 

perempuan di Kelurahan Sukarame secara berturut-turut sebanyak 11.135 jiwa 

dan 10.762 jiwa.  Sex ratio di Kelurahan Sukarame sebesar 103,5 persen yang 

artinya setiap 100 penduduk perempuan terdapat 103 penduduk laki-laki maka 

pertumbuhan penduduk di wilayah tersebut dapat dikatakan tergolong lambat. 

 

C. Sejarah Usaha 

 

Jaya Anggara Farm adalah usahatani yang bergerak di bidang budidaya 

sayuran organik dengan sistem hidroponik.  Sahabat Hidroponik didirikan 

oleh I Ketut Kamajaya dan Sayu Putu Ike Anggraini pada tahun 2014 dengan 

memulai kapasitas awal 20 lubang tanam hingga sekarang 12.000 lubang 

tanam yang diisi dengan berbagai jenis sayuran..  Merek dagang yang 

didaftarkan oleh pemilik adalah Sahabat Hidroponik dengan harapan 

masyarakat bisa dengan mudah mengingat merek dagangnya.  Latar belakang 

terbentuknya Sahabat Hidroponik berasal dari ketertarikan pemilik pada 

hidroponik yang kemudian menjadi hobi dan juga melihat peluang usaha 

sayuran hidroponik dimana terpenuhinya permintaan sayuran sehat dan bebas 

pestisida di Kota Bandar Lampung. 

 

Metode produksi yang digunakan pada Sahabat Hidroponik adalah sistem 

DFT (Deep flowTechnique).  Sistem DFT adalah metode budidaya tanaman 

hidroponik dengan menggunakan pompa air, nutrisi, dan pipa yang dilubangi 

dan dibentuk datar sebagai tempat untuk budidaya tanaman.  Bentuk pipa yang 

datar untuk memudahkan pemeliharaan sayuran hidroponik sehingga dapat 

mengoptimalkan produksi dan dapat memenuhi target produksi untuk 

memenuhi permintaan pelanggan.  . Sistem DFT memiliki kelebihan yaitu 

aliran air yang merata, hemat listrik dan tidak bergantung dengan listrik serta 

cocok untuk segala jenis tanaman.  Jenis sayuran yang dibudidayakan yaitu 

selada keriting, selada merah, sawi pahit, sawi keriting, kangkung, bayam, 

kailan, pagoda, pakcoy hijau, pakcoy mini, pakcoy putih, caisim, siomak, 

daun mint, dan daun gingseng.   
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Total luas lahan yang dimiliki Saabat Hidroponik digunakan untuk bebapa 

bagian dalam mendukung usaha budidaya seperti, bagian A1 merupakan 

gudang penyimpanan sarana produksi sayuran hidroponik dan A2 merupakan 

gudang penyimpanan prasarana (kursi, papan tulis) yang digunakan oleh 

produsen ketika adanya kunjungan ke lokasi perkebunan atau green house.  

Bagian B merupakan lokasi penyemaian benih sayuran hidroponik sebelum 

nantinya dipindahkan kedalam media tanam yang berbeda.  Bagian C1 dan C2 

merupakan lokasi perkebunan atau green house sayuran hidroponik tumbuh 

dan berkembang.  Bagian D merupakan tempat atau lokasi peletakan sarana 

budidaya sayuran hidroponik (mesin air, toren dan sistem pengaliran air).  

Bagian E  merupakan tempat penyortiran sayuran hidroponik yang telah 

dipanen dan tempat penyimpanan sayuran hidroponik setelah dikemas.  

Bagaian F merupakan tempat pengemasan sayuran hidroponik yang telah di 

sortir.  Bagian G merupakan ruang kerja atau administrasi dari pemilik, 

sekretaris atau bendahara dari Sahabat Hidroponik.  Terakhir, pada bagaian H 

merupan lokasi mess karyawan yang bekerja dalam Sahabat Hidroponik.  

Adapun tata letak lokasi utama produsen sayuran hidroponik Sahabat 

Hidroponik tersebut diterangkan dalam gambar berikut: 

 

 

Gambar 3. Tata letak lokasi perkebunan utama Sahabat Hidroponik 

 

Sayuran Kita merupakan merek dagang sayuran hijau yang ditanam dengan 

sistem hidroponik yang beralamat di Jl. Pulau singkep Gg beo No.15, 
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Kelurahan Sukarame, Kecamatan Sukarame, Bandar Lampung.  Sayuran Kita 

didirikan oleh paguyuban pada tahun 2020.  Latar belakang terbentuknya 

Sayuran Kita berasal dari ketertarikan dan hobi beberapa orang terhadap 

sayuran hidroponik yang kemudian melihat peluang yang cukup baik untuk 

dapat lebih dikembangkan.  Awalnya paguyuban ini membuat suatu aplikasi 

jual beli sayuran “Kang Sayur” dengan tujuan untuk mempermudah konsumen 

dalam mendapatkan sayuran yang diinginkan.  Seiring berjalannya waktu, 

ternyata rencana awal yaitu membuat aplikasi jual beli sayur tidak berjalan 

sesuai dengan target yang ditentukan, sehingga perlu dilakukan evaluasi 

kembali. 

 

Bapak Indra selaku anggota dari paguyuban memberikan saran agar sayuran 

hidroponik tetap dikenal ialah dengan cara melakukan berbagai kerjasama.  

Branding yang dilakukan oleh paguyaban agar usahanya dapat berjalan ialah 

dengan melakukan promosi, dimana promosi awal yang dilakukan adalah 

dengan melakukan kerjasama ke berbagai supermarket yang ada di Bandar 

Lampung.  Tujuan utama dari paguyuban lebih tertuju ke penjualan produk 

secara langsung kepada konsumen, hal ini dikarenakan keuntungan yang 

diterima oleh paguyuban jauh lebih besar dibandingkan produknya dititipkan 

ke supermarket.  Hingga saat ini Sayuran Kita telah memiliki beberapa lokasi 

penanaman sayuran hidroponik yang tersebar di daerah Tanjung Bintang, 

Pesawaran, Metro, Natar, dan Pringsewu yang dikelola oleh masing-masing 

anggota paguyuban.  

 

Sayuran Kita terus melakukan berbagai inovasi dalam menjual sayuran 

hidroponik, dengan harapan masyarakat dapat terus melakukan pembelian 

secara berkala karena produk yang ditawarkan memiliki kualitas yang baik.  

Pada awal nya Sayuran Kita hanya menjual bayam hijau, selada kering, 

kangkung, caisim dan pakcoy.  Tingginya permintaan berbagai jenis sayuran 

lain membuat Sayuran Kita memproduksi sayuran lain untuk memenuhi 

permintaan tersebut.  Adapun jenis sayuran yang ditawarkan hingga saat ini 

terdiri dari bayam hijau, bayam brazil, siomal, daun mint, selada aroma, 
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selada keriting, selada romaine, kangkung, sawi caisim, kailan, pakcoy, dan 

kale.  Produk yang dihasilkan memiliki peminat yang cukup baik, meskipun 

sudah banyak pesaing baru yang melakukan usaha serupa.  Sayuran Kita 

mampu bertahan hingga saat ini karena selalu menjaga kualitas produknya 

sehingga konsumen senantiasa percaya bahwa produk yang ditawarkan adalah 

produk yang bermutu. 

 

D. Struktur Organisasi 

 

Sahabat Hidroponik memiliki struktur organisasi yang bertujuan untuk 

koordinasi serta pembagian kerja yang sesuai dengan kemampuannya.  

Adanya struktur organisasi ini juga diharapkan mempu mencapai visi dan misi 

yang diharapkan dengan baik.  Struktur organisasi Sahabat Hidroponik dapat 

dilihat pada Gambar 4.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Bagan struktur organisasi Sahabat Hidroponik 

Sumber: Jaya Anggara Farm, 2022 

 

Struktur organisasi yang ada di Sahabat Hidroponik termasuk dalam struktur 

garis karena usaha tersebut termasuk dalam skala kecil yang pelaksanaannya 

diperintahkan langsung oleh pimpinan.  Setiap jabatan yang dipimpin 

memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing untuk mencapai tujuan.  

Tugas dan tanggung jawab setiap bagian adalah sebagai berikut: 

Pemilik  

I Ketut Kamajaya 

Produksi 

Gusti Nyoman A. 

Perkebunan 

Jovan 

Pemasaran 

Ridho 

Bendahara/Sekretaris 

Sayu Putu Ike 
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1. Pemilik  

Pemilik usaha sayuran Sahabat Hidroponik yaitu Bapak I Ketut Kamajaya 

yang memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai : 

a. Memimpin usaha dengan membuat kebijakan-kebijakan terbarukan dan 

sebagai pihak pengambil keputusan 

b. Mengawasi pekerjaan tenaga kerja 

c. Menetapkan strategi-strategi untuk keberlangsungan usaha. 

d. Mengkoordinasikan dan mengawasi semua kegiatan mulai dari bagian 

produksi, pemasaran, administrasi, dan keuangan. 

e. Mengangkat dan memberhentikan tenaga kerja 

f. Aktif memperluas jaringan baik dengan pihak swasta, pemerintahan, 

universitas, gapoktan maupun KWT. 

 

2. Bendahara/Sekretaris 

Bendarahara sekaligus Sekretaris pada Sahabat Hidroponik dipimpin oleh 

Ibu Sayu Putu Ike yang mempunyai tugas dan tanggung jawab berupa : 

a. Mengatur keuangan usaha 

b. Menyusun laporan keuangan harian, mingguan, bulanan, dan tahunan. 

d. Membuat, mencetak tagihan dan surat tagihan untuk memastikan 

tagihan terkirim kepada pelanggan dengan benar dan tepat waktu 

e. Memberikan upah kepada tenaga kerja 

f.  Bertanggung jawab atas pengeluaran dan pemasukan usaha sayuran 

hidroponik 

g.  Mencatat agenda pemilik apabila terlibat dalam suatu kegiatan 

 

3. Produksi 

Bagian produksi pada Sahabat Hidroponik dilakukan oleh Bapak Gusti 

Nyoman Astina yang memiliki tugas dan tanggung jawab yaitu: 

a. Melakukan pengelolaan mengenai pola tanam 

b. Mengatur produksi sayuran harian 

c. Melakukan perawatan pada tanaman sayuran hidroponik  

d. Melakukan pemeriksaan berkala terhadap ketersediaan sarana produksi 
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e. Melakukan inovasi dalam pekerjaan produksi dan memberikan 

masukan pada pemilik 

f. Mengawasi kondisi mesin dan peralatan produksi  

g. Bertanggung jawab mengenai hasil panen dan pasca panen 

 

4. Bagian perkebunan 

Bagian perkebunan pada Sahabat Hidroponik dilakukan oleh Bapak Jovan 

yang memiliki tugas dan tanggung jawab yaitu: 

a. Melakukan penyemaian benih seluruh jenis sayuran hidroponik 

b. Melakukan penanaman bibit yang telah siap dipindahkan pada media 

tanam 

c. Melakukan panen dan pasca panen (sortasi dan pengemasan) 

d. Melaporkan kepada bagian produksi dan pemilik mengenai hasil 

sayuran yang telah dipanen 

e. Bertanggung jawab pada kebersihan dan perawatan perkebunan 

 

5. Pemasaran 

Bagian pemasaran pada Sahabat Hidroponik dikelola oleh Bapak Ridho 

memiliki tugas dan tanggung jawab yaitu: 

a. Memperkenalkan sayuran hidroponik kepada masyarakat dengan 

promosi melalui media elektronik 

b. Mengirimkan produk sayuran secara langsung kepada konsumen dan 

retail 

c. Menjaga hubungan dengan pihak konsumen dan pasar 

d. Bertanggung jawab terhadap pembagian rute pendistribusian mapping 

schedule 

 

Sayuran Kita merupakan sebuah merek dagang sayuran yang awalnya 

dibentuk dari paguyuban sayuran hidroponik, namun seiring berjalannya 

waktu pengelolaan Sayuran Kita diambil alih oleh salah satu anggota 

paguyuban.  Sehingga pada akhirnya Sayuran Kita memiliki kepengurusan 

atau struktur organisasi yang mengatur berjalannya usaha sayuran hidroponik 
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tersebut.  Kehadiran pengurus dinilai penting dalam sebuah organisasi karena 

akan berdampak pada jalannya sebuah organisasi.  Pengurus harus memiliki 

arah yang jelas dalam menggali dan menyebarkan potensi-potensi yang ada 

dalam organisasi.  Oleh karena itu, berkembang, maju, dan bertahannya 

sebuah organisasi tergantung pada orang-orang yang tergabung di dalamnya 

khususnya pengurus itu sendiri.  Sayuran Kita memiliki struktur organisasi 

yang bertujuan untuk koordinasi serta pembagian kerja yang sesuai dengan 

kemampuannya.  Struktur organisasi Sayuran Kita dapat dilihat pada Gambar 

5.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Bagan struktur organisasi Sayuran Kita 
Sumber: Sayuran Kita, 2022 

 

Setiap struktur organisasi tentunya memiliki tugas dan tanggung jawab 

masing-masing guna mencapai tujuan yang diharapkan.  Struktur organisasi 

yang diterapkan dalam produsen Sayuran Kita merupakan struktur organisasi 

yang bentuk oleh pemilik, adapun tugas dan tanggung jawab setiap bagian 

adalah sebagai berikut :  

 

1. Pemilik 

Bagian ketua pada Sayuran Kita dilakukan oleh Bapak Indra yang 

memiliki tugas dan tanggung jawab yaitu: 

a. Memimpin jalannya usaha dengan membuat kebijakan  

Pemilik 

Indra 

Administrasi 

Merta Anggraini 

Bendahara 

Aristia Septi 

Produksi 

Andi Munawir 

Pemasaran 

Latif Ramdani 
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b. Memantau dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan kerja yang dilakukan 

dalam organisasi 

c. Memberikan motivasi kepada anggota organisasi  

d. Menetapkan strategi-strategi untuk keberlangsungan usaha 

e. Aktif memperluas jaringan baik dengan pihak swasta, pemerintahan, 

universitas, gapoktan maupun KWT 

f. Membantu proses produksi 

g. Membina kerjasama antar mitra petani produsen 

 

2. Administrasi 

Bagian administrasi pada Sayuran Kita dilakukan oleh Merta Anggraini 

yang memiliki tugas dan tanggung jawab yaitu: 

a. Mengerjakan segala kegiatan administrasi atau surat menyurat  

b. Mendokumentasikan kegiatan dan arsip-arsip 

c. Membuat catatan pengiriman produk dan membuat faktur pembayaran 

kepada mitra petani produsen 

d. Melakukan pencatatan terkait penggantian produk rusak 

 

3. Bendahara  

Bagian bendahara pada Sayuran Kita dilakukan oleh Aristia Septi yang 

memiliki tugas dan tanggung jawab yaitu: 

a. Mencatat dan menyusun laporan keuangan, berupa masukan dan 

pengeluaran  

b. Menyimpan dan memelihara kekayaan yang dimiliki, baik uang 

maupun barang-barang 

c. Mengeluarkan keuangan kepada anggota organisasi atas persetujuan 

pemilik 

d. Mengelola keuangan untuk meningkatkan kas keuangan 

 

4. Produksi 

Bagian produksi pada Sayuran Kita dilakukan oleh Bapak Andi Munawir 

yang memiliki tugas dan tanggung jawab yaitu: 
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a. Melakukan pengelolaan mengenai pola tanam 

b. Mengatur produksi sayuran harian 

c. Melakukan perawatan pada tanaman sayuran hidroponik  

d. Melakukan inovasi dalam pekerjaan produksi dan memberikan 

masukan pada pemilik 

e. Mengawasi kondisi mesin dan peralatan produksi  

f. Bertanggung jawab mengenai hasil panen dan pasca panen. 

g. Melakukan kordinasi dengan mitra petani terkait stok produk 

 

5. Pemasaran 

Bagian pemasaran pada Sayuran Kita dilakukan oleh Latif Ramdani yang 

memiliki tugas dan tanggung jawab yaitu: 

a. Memperkenalkan sayuran hidroponik kepada masyarakat dengan 

promosi melalui media elektronik 

b. Mengirimkan produk sayuran secara langsung kepada konsumen dan 

retail 

c. Menjaga hubungan dengan pihak konsumen dan pasar 

d. Bertanggung jawab terhadap pembagian rute pendistribusian mapping 

schedule 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Aliran produk yang terjadi pada produsen Sahabat Hidroponik dan 

Sayuran Kita terjadi antara mitra petani produsen, produsen (Sahabat 

Hidroponik dan Sayuran Kita) ,retail, dan konsumen.  Aliran uang pada 

Sahabat Hidroponik belum efektif dengan retail dan aliran uang pada 

Sayuran Kita belum efektif antara produsen dengan mitra petani dan 

produsen dengan retail.  Aliran Informasi yang terjadi pada Sahabat 

Hidroponik dan Sayuran Kita ialah efektif, dimana seluruh anggota rantai  

pasok bersedia berbagi semua informasi yang dibutuhkan.  

2. Kondisi rantai pasok Sahabat Hidroponik sudah menunjukkan kondisi 

yang cukup efektif, namun pada indikator manajemen rantai pasok 

mengenai kesepakatan kontraktual secara tertulis belum terjadi antara 

mitra petani dan produsen.  Kondisi rantai pasok Sayuran Kita sudah 

menunjukkan kondisi yang cukup efektif, namun pada indikator 

manajemen rantai pasok menegenai sistem transaksi yang diterapkan 

memiliki kurun waktu yang lama. 

3. Hasil kinerja rantai pasok pada produsen Sahabat Hidroponik berada pada 

kriteria superior, namun pada indikator persediaan harian berada pada 

kriteria advantage dan pada indikator pemenuhan pesanan dan cash to 

cash cycle time tidak tergolong dalam kriteria (Uncategorized).  Kinerja 

rantai pasok Sayuran Kita berada pada kriteria superior, namun pada 

persediaan harian, pemenuhan pesanan, kesesuaian standar karena berada   
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pada kriteria advantage dan pada indikator cash to cash cycle time tidak 

tergolong dalam kriteria (Uncategorized) 

 

 

B. Saran 

 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini yaitu sebagai 

berikut : 

1. Bagi produsen sayuran hidroponik diharapkan dapat memperbaiki sistem 

aliran uang, meningkatkan manajemen jaringan terkait sistem transaksi 

dan sistem kontraktual dengan mitra petani. Selain itu, perlu 

meningkatkan kinerja rantai pasok, terutama pada indikator persediaan 

harian dan kesesuaian standar dengan melakukan pengurangan jumlah 

persediaan penyimpanan produk guna menghindari menurunnya kualitas 

produk serta menerapkan manajemen watu yang baik dalam ketepatan 

waktu dan memaksimalkan kualitas dalam memenuhi pesanan sayuran 

hidroponik terhadap produsen maupun retail. 

2. Bagi pemerintah khususnya Dinas Pertanian dan Dinas Perindustrian Kota 

Bandar Lampung diharapkan dapat selalu membina dan mendukung 

perkembangan usaha dan pasar dari produsen sayuran hidroponik di Kota 

Bandar Lampung  

3. Bagi peneliti lain diharapkan dapat melakukan penelitian dengan 

membandingkan penggunaan metode lainnya atau penelitian mengenai 

manajemen risiko rantai pasok pada produsen sayuran hidroponik di Kota 

Bandar Lampung. 
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